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"Barang siapa yang mempelajari bahasa suatu kaum, maka dia akan selamat dari

tipu daya mereka."

(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi no. 2799).
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ABSTRAK

Khasanah, Uswatun. 2024. “ Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman
kosa kata untuk anak speech delay usia 2-5 tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Peka ongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I

Kata Kunci : Upaya Orang Tua, anak, Speech delay

K eterlambatan berbicara (speech delay) merupakan penyebab umum masal ah
tumbuh kembang pada anak. Anak usia 3 sampai 5 tahun mempunyai kemampuan
berbahasa yang berbeda-beda. Ada yang mengalami keterlambatan bahasa,
konsentrasi buruk dan tidak mampu menjawab pertanyaan dengan cepat, atau
sebaliknya masih belum mampu memahami makna kata perintah. Karenasemuaitu
merupakan tanda bahwa.setiap anak tumbuh dan berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi anak speech delay dan
mengidentifikasi upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata
terhadap anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan \Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
wawancara, observasi, dan, dokumentasi. Subjek penelitian yaitu orang tua anak
dan anggota keluarga dari anak. Data penelitian dianalisis dengan teknik model
Miles & Huberman yaitu reduks data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Berdasarkan dalam data observasi dan wawancara dapat disimpulkan hasil
penelitian yaitu kondisi anak speech delay & upayaorang tua dalam meningkatkan
pemahaman kosa kata terhadap anak speech delay. Kondis anak tersebut antara
lain 1.) Zein belum mampu mengungkapkan satu kata apa pun 2.) Khalisa ketika
digjak berbicarahanyabisatersenyum 3.) Shanum hanya bisa berbicara 1 kata saja.
4.) Sahlaketikadiajak bicarahanya bisadiam sgjenak sebelum akhirnyamenjawab.
Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata terhadap anak speech
delay yaitu; kegiatan meniru, bermain smart hafidz, bermain alam, menggunakan
sosial media, bercerita, menyanyi, dan bertamasya.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan emos,
gagasan, dan konsep melaui kata-kata yang diucapkan. Keterampilan
berbicara khususnya kemampuan bercerita harus dipupuk sgjak dini. Oleh
karena itu, sebagal orang tua, harus mempunyai kewajiban untuk mendidik
anak-anak berceritasgak dini. Ketika orang tua mengajari anaknya ceritayang
berbeda-beda, berarti mereka telah merancang pendidikan anaknya agar
anaknya mengetahui dan memahami tokoh-tokoh dalam cerita dan ceritayang
berbeda-beda. Contoh : cerita Malin Kundang. Meski sudah berusia berabad-
abad, kisah ini masih bisadiceritakan kepada anak-anak dan menarik perhatian
besar, apalagi jika diceritakan dengan gambar. Berbicara adal ah suatu ujaran,
yaitu 'sebagal suatu cara berkomunikasi mengungkapkan pikiran, pendapat,
perasaan, dan keinginan dengan bantuan lambang-lambang yang disebut kata-
kata (Hoerudin, 2023).

Bahasa merupakan sistem simbol yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan orang lain. Bahasa juga adapat diartikan sebagal alat komunikasi
melalui sistem bunyi, kata, dan perasaan. Oleh karena itu, bahasa merupakan
bagian penting dalam perkembangan anak karena dapat memaksimalkan
potens anak dan memungkinkannya beradaptasi dengan dunia di sekitarnya
(Heni Friantary 2020). Komunikasi terjadi melalui suatu sistem terstruktur

yang mencakup bunyi (fonetik), kata atau kosa kata (semantik), tata bahasa



(sintaks), dan penggunaan bahasa (semantik) (Genis, 2022). Unsur-unsur
tersebut saling berhubungan dalam pembetukan makna dalam bahasa. Adadua
kriteriayang dapat dilakukan untuk menentukam apakah anak berbicara dalam
arti benar atau hanya sekedar “membeo”. Pertama, anak perlu anak perlu
mengetahui arti kata yang mereka gunakan dan mengaitkannya dengan objek
yang diwakilinya. Misalnya kata “bola” seharusnya mengacu pada bola, bukan
mainan umum. Kedua harus mengucapkan kata tersebut dengan cara yang
mudah diucapkan orangflain.

Gangguan bahasa pada anak berupa keterlambatan dalam berbicara
merupakan kelainan umum pada anak-anak, menyerang 1 dari 12 anak, atau
5% hingga 8% anak pra sekolah ini termasuk gangguan bicara pada 3% dan
gagap pada 1%. Jika pengobatan gangguan bahasa ditunda, konsekuensinya
meliputi perubahan perilaku yang signifikan, gangguan psikologis, kesulitan
membaca, dan penurunan prestasi akademik (Hasibuan et al., 2023).
Keterlambatan berbicara merupakan masalah serius dan  memerlukan
penanganan segera karena merupakan gangguan perkembangan yang paling
umum terjadi pada anak. Menurut IDEA ( Individuals with Disabilities
Education Act ) tahun 1997, masalah ini mengacu pada gangguan komunikasi
seperti gagap, disartria, gangguan bicara, dan gangguan suara yang
mempengaruhi hasil belgjar anak.

Keterampilan berbicara dan berbahasa merupakan dua ha yang diukur
terpisah dan secara kolektif mencerminkan keterampilan lisan seorang anak.

Bahasaterdiri dari berbagai suarayang dikeluarkan anak dari mulutnya untuk



berkomunikasi. Berbicara dapat diterapkan dalam dua cara diantaranya: 1.)
Bahasa ekspresif berlaku pada kemampuan individu dalam menghasilkan
bahasa. Misalnya untuk menyampaikan gagasan atau pendapat secaralisan. 2.)
Bahasa reseptif adalah kemampuan seseorang dalam memahami bahasa asing
tetapi tidak dapat berbicara dalam bahasa asing tersebut.

Seorang anak dikatakan berbicara apabila ia dapat mengeluarkan
berbagal macam suara dari mulutnyadengan bersuara atau menggunakan kata-
kata untuk menyampaikan sesuatu dalam komunikasi. Walaupun kemampuan
berbicara setiap anak berbeda-beda, namun secara umum kemampuan tersebut
dapat disamakan dengan anak pada usiayang sama. Perkembangan percakapan
seorang anak dikatakan normal apabila kemapuan berbicaranya sebanding
dengan anak sausianya dan mampu menyelesaikan tugas. Jika keduanya tidak
sama dan abak tidek mampu menyel esaikan tugas perkembangan bahasa pada
usia ‘tersebut, makan anak tersebut dianggap mengalami gangguan
perkembangan berbicara ( speech delay ).

Seorang anak dianggap mengalami keterlambatan berbicara apabila
tingkat perkembangan bahasanya berada di bawah tingkat kualitas
perkembangan bahasa anak-anak seusianya. Hal ini dapat diketahui dari
ketetapan penggunaan kata. Jika anak terus menggerakkan tangan dan
berbicara seperti bayi sementara teman-temannya menggunakan kata-kata,
orang lain mungkin berpikir bahwa anak masih terlalu kecil untuk digak

bermain.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang saya lakukan di Desa
Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan dikumpulkan data
terhadap empat orang anak yang berumur antara 2-5 tahun. Ditunjukkan ciri-
ciri tidak dapat memahami atau merespon teman sebaya, orang tua, atau orang
dewasa lain di sekitar mereka, mereka lebih cenderung tidak banyak bicara
(pendiam), pengucapan kata dan penyusunan kalimat masih keliru, belum
mampu berbicara dengan .jelas, kaku, terbata-bata karena kurangnya
penguasaan kosakata yang dimiliki, serta. perhatian dari orang tua yang
cenderung acuh terhadap kondisi anaknya. Hal ini dikarenakan adanya orang
tua yang terlalu sibuk bekerja dan kurangnya pemahaman tentang stimulasi
melatih perkembangan bahasa pada anak.

Beberapa langkah sederhana yang dapat orang tua lakukan dirumah
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bagi anak yang mengalami
keterlambatan berbicara : 1) aks pukulan. Anak-anak dapat mencoba untuk
meledakkan kertas ataur tisu kertas. Orang .tua dapat meminta anak-anak
meniup gelembung atau seruling. 2) pertunjukan musik. Mintalah anak
mendengarkan video musik dan mencobameniru kata-kata serta gerakan dalam
video musik tersebut. 3) menghisap. Anak diminta meminum air melalui
sedotan untuk melatih otot wajah dan mulutnya. 4) sikat atau bersihkan gigi
sendiri. 5) berlatih merobek-robek kertas dan membuat adonan. 6) mainkan
permainan teka-teki dan pola sederhana. 7) kegiatan bermain bersama teman.
8) kegiatan bermain di luar ruangan. 9) tindakan memberi dan tindakan

meminta. 10) latihan pelingkupan, dll. Pada kegiatan sederhana yang



bervarias tersebut bisa meningkatkan kemampuan berbicara anak, itu semua

tergantung pada perhatian orang tua terhadap rutinitas kegiatan tersebut di

dirumah (Laglatul, A.N,. Triana, D,. Octafia, D.N,. Putri, 2022).

Berdasarkan penelitian yang pendliti lakukan ada beberapa orang tua

yang melakukan penanganan sederhana untuk anak speech delay diantaranya

adalah terapi wicara. Adapun terapi wicara yang dilakukan berbeda-beda

diantaranya:

1

Melatih berbicara pada anak dengan benar, pelan dan berulang-ulang,
ketika anak berbicara sebailknya harus memperhatikan tata bahasa yang
diucapkan, libatkan anak untuk berbicara padasetiap keadaan dan perbaiki

Jika ada pengucapan anak yang masih keliru

. Memberikan dorongan pada anak melalui kegiatan mendongeng, maka

anak akan belgjar tentang dialog, narasi,dan kemungkinan anak akan

terinspirasi untuk menirunya.

. Méelalui latihan isyarat gerak tubuh, tangansertabibir, dan memberikan

tambahan pembelgaran yang setara agar lebih banyak mengena kata,

menyusun kata serta berbicara dan berkomunikasi.

. Mélatih anak berbicara melalui metode menyanyi, tanya jawab, tebak

tebakan untuk melatih dan memperbanyak kosa kata pada anak; sering
melakukan obrolan dengan ana kagar |ebih terbiasa berbicara dengan benar;
dan latih anak berbicara dengan berulang-ulang melalui media teknologi
(android, televisi pendidikan, buku audio) agar kosakatayang dimiliki oleh

anak lebih banyak.



Dari hasil andisis terhadap upaya orang tua yang menggunakan
penggunaan terapi wicara pada anak dengan keterlambatan bahasa sangat
bermanfaat. Namun, sebagai orang tua, kita harus mempertimbangkan terlebih
dahulu apa yang dibutuhkan anak kita ketika kecacatan terjadi. Karena proses
terapi wicara dapat berhasil dan memberikan hasil yang baik nantinya. Hal ini
tentunya atas kerjasama dan persetujuan tim terapi serta orang tua anak
(Fadilah 2023)

Padahal anak-anak dengan keterlambatan bicara bisa mengalami
hambatan belajar yang berpengaruh pada prestasi akademik hingga dewasa.
Oleh sebab itu, orang tua perlu melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
pemahaman kosakata bagi anak yang mengalami keterlembatan berbicara. Hal
tersebut dikarenakan dengan peran yang dimiliki oleh orang tua maka akan
dapat mempengaruhi perilaku anak. Ketikaanak ingin berperilaku, maka anak
tersebut akan menyesuaikan perilakunya dengan perilaku orang-orang di
sekitarnya.

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua
dalam menangani anak dengan gangguan komunikas (bicara atau bahasa)
sgiak dini akan meningkatkan pengasuhan, pendidikan, pengembangan bakat
dan potensi setigp anak dengan gangguan komunikas atau keterlambatan
berbicara pada anak. Kes apsiagaan orang tua dalam menghadapi anak dengan
gangguan komunikasi (bahasa) menjadi kunci keberhasilan pengobatan serta
bersikap ramah terhadap anak berkebutuhan khusus dan anak dengan gangguan

komunikasi (bahasa) (Mu’awwanah & Supena, 2020).
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Upaya orang tua dalam menekankan kepada kegiatan-kegiatan mencari
dan menemukan yang akan meningkatkan pemahaman kosakata dalam
keterlambatan berbicara. Berdasarkam masalah yang ditemui, maka perlu
dilakukan penelitian di Desa Rowoyoso tentang Upaya Orang Tua Dalam
Meningkatkan Pemahaman Kosakata Terhadap Anak Speech Delay Usia 2-5
Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekal ongan.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. yang telah di uraikan,maka
identifikasi masalah yang di jadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya anak yang susah memahami perkataan orang lain.

2. Orang tua yang cenderung sensitif terhadap adanya penelitian yang pendliti
lakukan.

3. Adanya penyalahgunaan media sosia yang seharusnya dapat meningkatkan
pemahaman kosa kata | ustru menunda perkembangan bicara pada anak.

Pembatasan M asalah

Melalui identifikasi masalah yang sedang diteliti dalam penelitian ini,
peneliti harus memastikan bahwa penelitian tersebut lebih terfokus pada
masalah yang sedang diteliti. Adapun batasan sebagal berikut:

1. Kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan.

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata terhadap anak
yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekal ongan.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan
masalah yang dijadikan pertimbangan dalam penelitian sebagal berikut:

1. Bagamana kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata
terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekal ongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekal ongan.

2. Mengidentifikas upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman
kosakata terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso
K ecamatan Wonokerto K abupaten Pekal ongan

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyal manfaat baik secara teoritis
ataupun praktis. Dan adapun secara teoritis dan praktis manfaat dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Berkontribusi dalam menambah ilmu pengetahuan tentang upaya
orang tua untuk meningkatkan pemahaman kosakata dalam

keterlambatan berbicara.



b. Menguatkan teori sebelumnya tentang upaya orang tua untuk

meningkatkan pemahaman kosakata dalam keterlambatan berbicara.
1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi orang tua, dapat dijadikan salah satu bahan evaluasi dan refleksi
terkait meningkatkan pemahaman kosakata anak yang mengalami
terlambat berbicara.

b. Bagi anak, dapat dijadikan peluang dan mendapatkan kegiatan belgjar
dan bermain yang menarik dan menyenangkan.

c. Bagi penéeliti berikutnya, dapat  dijadikan studi awa untuk
mengembangkan kembali konsep dan teori tentang upaya orang tua
untuk| meningkatkan pemahaman kosakata dan keterlambatan

berbicara pada anak pada penelitian berikutnya



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Deskrips Teoritik
2.1.1 Kemampuan Pemahaman Kosa kata
a. Pengertian Kosa kata pada Anak Usia Dini

Kosa kata merupakan kemampuan anak dalam mengenal,
memahami, dan menggunakan kata secara tepat dan akurat ketika
bercerita. Anak-anak sering mengungkapkan pemikiran merekadalam
kalimat .sederhana sehari-hari, dan mungkin secara tidak sadar
memperluas kosa kata mereka dengan menggunakan kata-kata yang
baru 'sgja mereka dengar. Kosakata merupakan keterampilan
berbahasa yang berkembang pesat pada masa anak usia dini.
K osakata adalah kemampuan mengenali bagian-bagian suatu bahasa
yang mengandung informasi tentang arti dan penggunaan kata-kata
dalam bahasa tersebut. Kosakata ini- memegang peranan penting
dalam penggaran bahasa. | Semakin banyak kosakatanya, maka
semakin baik pula kemampuan berbahasa anak TK. Biasanya, anak-
anak belgar sekitar 3000 kata. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan Darjowijojo menemukan bahwa anak-anak memperoleh
sekitar 1.792 kata pada usia empat tahun, dan jumlah tersebut
meningkat menjadi 2.932 kata pada usialimatahun. Penelitian bahasa
menunjukkan bahwa anak-anak mungkin menggunakan kata-kata

tertentu sebelum mereka memahami arti kata tersebut.

10
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Beberapa kata mungkin diberi arti yang lebih luas
(overextension), arti yang lebih sempit (underextension), atau bahkan
tidak digunakan sama sekali (tidak ada ekstensi).

Kosakata merupakan unsur kebahasaan yang berperan penting
daam pengembangan keterampilan berbahasa seperti berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis, serta mewujudkan kesatuan
perasaan dan pikiran yang dapat digunakan ketika menggunakannya
(Labbaik et a.;n.d. 2020)

. Upaya Pemahaman Kosakata Anak UsiaDini

Secara umum, anak usia 2 sampal 6 tahun yang disebut masa
anak usia dini masih memerlukan bimbingan dan bimbingan dari
orang tua Motivass dan interverensl orang tua terhadap
perkembangan bahasa anak akan mendorong dan mempercepat
pemahaman kosakata anak melalui-pembinaan bahasa yang tepat
sasaran, terencana, dan berkel anjutan oleh Orang tua. Orang tua yang
bertanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak diharapkan peka
dan aktif ddam membantu anak meningkatkan salah satu tugas
perkembangannya yaitu kemampuan berbahasa dan berbicara
Beberapa upaya orang tua yang bisa dilakukan untuk membantu
pemahaman kosakata pada anak, yaitu:

1) Mengenalkan kata sapaan dengan baik, seperti memanggil ayah
danibu. Dalam hal ini orang dewasayang dekat dengan anak dalam

keluarga mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh yang
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baik dalam pergaulannya. Saat berangkat, keluarga terbiasa
berpamitan seperti, “Dek, Ayah berangkat kerja dulu ya”, atau
“Nak, mohon tunggu sebentar Ibu mau ke dapur”. Ucapan “Dek,
Nak” merupakan salah satu ucapan baik yang dikirimkan orang tua
kepada anaknya. Menyapa anak dengan mendekati anak secara
tidak fiskk tidak hanya lebih mudah diucapkan, tetapi juga
memberikan rasa.aman pada anak dan membantu mereka apayang
orang tua katakan.

2) Melatih pengucapan kalimat pendek dan sederhana. Hal ini bisa
orang tua lakukan dengan mengenalkan kalimat gjaib berupa
kalimat minta tolong, berterimakasih, dan maaf. Misalnya “ Ma,
Adek mau minum”, “Terimakasih ya Nek, sudah membantuku”,
“Maaf Bu, aku tidak sengaja”. Bentuk kalimat pendek dan
sederhana yang bernila sopan santun dapat orang tua lakukan
untuk membantu stimulus kepada anak sehingga anak dengan
mudah untuk belajar berbicara.

3) Mendorong anak untuk memahami benda-benda disekitarnya.
Ketika orang tua berinteraksi dengan anaknya, secara otomatis dan
langsung dapat mengagjarkan anaknya untuk mengena benda-
benda yang ada di lingkungannya. Misalnya memperkenalkan
pensil, buku, sapu, baju, bola, dil. Meldui kegiatan mengenal

benda-benda di sekitar anak, anak tidak hanya mempelgari bentuk
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nyata benda, tetapi juga melatih kemampuan artikulasi anak pada
saat menyebutkan nama-nama benda.

4) Ajaklah anak-anak untuk berbicara. Ketika orang tua mendorong
anak untuk berbicara, merekamenciptakan proses yang mendorong
anak untuk mendengarkan. Membicarakan lingkungan sekitar anak
Anda dan aktivitas menarik yang dilakukannya akan membantu
meningkatkan kemampuan anak dalam mengucapkan kata dengan
benar sesuai‘dengan apa yang didengarnya.

5) Membaca atau bercerita Rutinitas. membaca dan bercerita
sebelumnya sangat efektif untuk dan meningkatkan keterampilan
bahasa pada anak kecil. Ketika orang tua melakukan proses
membacanyaring, anak dengan cepat mulai belajar berkonsentrasi,
mendengarkan dengan baik, mengeksplorasi, dan mengembangkan
Imajinasinya terhadap gambar yang dilihatnya. Dalam hal ini,
orang tuajuga perlu memilih bukubergambar yang sesuai agar is
cerita mudah dipahami anak. Memberikan kesempatan kepada
anak untuk menceritakan kembali dongeng dan ceritayang pernah
didengarnya merupakan salah satu aternatif mengasah imagjinasi
anak melalui keterampilan berbicara. (Anggraini, N. 2020)

6) Penggunaan Sosid Mediaa Daam mediasosia, terdapat
berbagai aplikasi yang mendukung interaks sosial manusia, salah
satunya adalah Y outube. Kita semua mengetahui

bahwaYoutube adalah  sebuah  platform komunikasi  yang
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berisi berbagai gambar atau video yang disertai suara. Oleh karena
itu, anak-anak dapat mengaksesnyadengan mudah selagi ada
pendampingan  dari orang tua. Dengan caraini,  seringkali
muncul anak-anak yang lebih cerdaskarena sering menonton
dan menirukan konten yang adadi Y outube. Makadari itu, penting
untuk mengevaluas pengaruh yang timbul akibat penggunaan
media sosial seperti Youtube. (Kurniati 2020)

7) Bermain  Smart Hafidz Smart Hafidz merupakan salah
satu elemen lingkungan yang memberikan pengaruh positif bagi
perkembangan bahasa anak. Berkat tayangan yang berkualitas
dan menarik perhatian mereka, anak-anak sangat aktif
bertanya tentang hal-hal atau kalimat yang mereka anggap baru
dalam pengalaman mereka. Materi yang disajikan berisi kalimat-
kalimat yang sopan, memberikan pemahaman yang
baik bagi anak serta menyajikan hiburan yang positif
lainnya. Dengan demikian, apa yang anak lihat dan dengarkan
akan mereka tirudan  menjadi bagian  dari  karakteristik
mereka dalam memperoleh bahasa. Dengan caraini, orang
tua dapat mengamati perkembangan kosakata baru
yang diperoleh oleh anak. (Yusriani et a. 2024)

8) Bernyanyi. Upaya bernyanyi adalah salah  satu carayang
efektif untuk merangsang perkembangan bahasa anak, terutama

bagi anak yang mengalami keterlambatan berbicara. Lirik sebuah
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lagu dapat secara tidak langsung meningkatkan keterampilan
berbahasa, terutamakesadaranterhadap bunyi melalui kata-
katayang ada di dalam lagu itu. Sehingga dengan upaya tersebut
orang tua bisa mengamati langsung pemahaman kosa kata anak
lewat nyanyian. (Harefa et al. 2025)
2.1.2 Anak Usia Dini Usia 2-5 Tahun
a. Pengertian dan Bahasa Anak Usia Dini
Anak usiadini merupakan anak yang memiliki rentang usia 0-6
tahun, yang sering disebut dengan usia emas atau golden age. Pada
masa keemasan ini, proses perkembangan berjalan sangat cepat.
Aspek perkembangan anak usia dini meliputi nilai agama dan moral,
kognitif, sosial emosional, fisik motorik, seni, dan bahasa. Dukungan
yang tepat pada usia ini memberikan landasan yang kokoh bagi anak
agar berhasil. menguasal tugas-tugas perkembangan pada usia
selanjutnya:. Keterampilan ' berbahasa  merupakan  aspek
perkembangan yang membantu anak Dberinteraks  dengan
lingkungannya. Perkembangan kemampuan berbahasa yang baik
berpengaruh  positif  terhadap penerimaan anak  terhadap
lingkungannya, mendukung pembentukan jati diri yang baik, dan juga
membantu anak mengkomunikasikan pikiran, keinginan, dan
perasaannya (Yulia et al. 2021). Perkembangan bahasa anak-anak
masih bersifat egosentris, dan anak-anak mendapat manfaat dari

pengalaman. Pengalaman dari berbicaradan mendengarkan orang lain
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berbicara, hal ini bisa didapat dari kebiasaan beradaptasi dengan
lingkungan di sekitarnya.

Berikut ini perkembangan kemampuan berbicara pada anak usia
0-6 tahun yang mencoba memfokuskan perhatian peneliti pada satu
persodlan perkembangan bahasa anak usia dini Standar Tingkat
Pencapai an Perkembangan Anak dalam peraturan menteri pendidikan
dan kebudayaan nomer 137 tahun 2014 sebagal berikut:

Tabel 2,1
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Kelompok usia 2-4 Tahun

2-3 Tahun 3-4 Tahun
A. Memahami Bahasa A. Memahami Bahasa
1. Memainkan kata/suara yang didengar 1. Purapura membaca cerita
dan diucapkan berulangulang bergambar dalam buku dengan
2. Hafal beberapalagu anak sederhana kata-kata sendiri
3. Memahami cerita/dongeng sederhana 2. Mulai memahami dua perintah
4. Memahami| perintah sederhana yang diberikan  bersamaan
seperti letakkan mainan di atas meja, contoh: ambil mainan di atas
ambil mainan dari dalam kotak meja lalu berikan kepada ibu
B. Mengungkapkan Bahasa pengasuh atau pendidik
1. Menggunakan kata tanya dengan B. Mengungkapkan Bahasa
tepat (apa, siapa, bagaimana, mengapa, 1. Mulai menyatakan keinginan
dimana). dengan mengucapkan  kalimat
2. Menggunakan 3 atau 4 kata untuk sederhana (6 kata)
memenuhi  kebutuhannya (misal, mau 2. Mulai menceritakan
minum air putih) pengalaman yang dialami dengan
cerita sederhana

Tingkat Pencapaian Per kembangan Bahasa Anak Kelompok usia 4-5 Tahun

Usia4-5 Tahun

A. Memahami bahasa
1. Menyimak perkataan orang lain (bahasaibu atau bahasalainnya)
2. Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan
3. Memahami ceritayang dibacakan
4. Mengena perbendaharaan kata mengenal kata sifat (nakal, pelit, baik hati, berani,
baik, jelek, dsb) 5. Mendengar dan membedakan bunyibunyian dalam Bahasa
Indonesia (contoh, bunyi dan ucapan harus sama)

B. Mengungkapkan Bahasa
1. Mengulang kalimat sederhana
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2. Bertanya dengan kalimat yang benar

3. Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan

4. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek, dsb)

5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal

6. Mengutarakan pendapat kepada orang lain

7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan

8. Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar

9. Memperkaya perbendaharaan kata

10. Berpartisipasi dalam percakapan

. Keaksaraan

1. Mengenal simbol-simbol

2. Mengenal suara—suara hewan/bendayang ada di sekitarnya
3. Membuat coretan yang bermakna

4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z

(Isi, Tingkat, and Perkembangan 2014)

Kemampuan anak dalam menggunakan unsur kebahasaan
mengalami peningkatan. Anak sudah memahami bahwa bahasa bukan
hanyadari sekedar bahasa, bahasamempunyai jangkauan maknayang
sangat luas. Bahasa memungkinkan kita mengekspresikan keinginan,
penolakan, pujian, pembelgaran, dil. Kreativitas linguistik anak
meningkat, “memungkinkan mereka menulis puisi, bercerita,
menghindari rasa malu, merasa salah, dan mengingat istilah-istilah
untuk situas tertentu (Nur kolidah 2022).

Jadi untuk batasan usia anak berbicara berbeda-beda. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang saya buat bahwasanya pehamaman
banyaknya kosakata terhadap masing-masing anak memiliki
penguasaan kosakata yang berbeda-beda. Adapun masalahnya
kosakata yang dimiliki anak tidak sesuai dengan indikator

perkembangan bahasa pada anak ( Heryani, K. H. 2020).
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b. Pendekatan dalam Mendidik Anak

Orang tua, keluarga, dan pendidikan anak akan selalu terikat.
Orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan anak, dan
banyak penelitian sebelumnyayang membuktikan pengaruh orang tua
terhadap anaknya bahkan masih di dalam kandungan sampai anak-
anak ini memasuki usia sekolah. Orang tua dan keluarga mempunyai
pengaruh terbesar terhadap pendidikan mandiri mereka. Pendidikan
anak usia dini (PAUD) seringkali menjadi langkah awal dalam
menentukan Keterlibatan orang tua. Sglauh mana orang tua mau
terlibat aktif dalam pendidikan anaknya, dan apakah mereka benar-
benar '/memahami bahwa proses pendidikan anaknya belum selesai
ketika anak sudah pulang sekolah. Akan tetapi proses pembelgaran
akan berlanjut ketika di rumah.

Contoh konkret berbagai pendekatan dalam mendidik anak usia
dini, yaitu: pendekatan psikoanaisis manusia/anak mempunyai
keinginan dalam dirinya“homo valens”, kognitif (homo sapines:
manusia berpikir) sikap bahasa, behavioristik (homo mechanicus:
manusiamesin), homo ludens (makhluk bermain) jikaanak melakukan
kesalahan berilah teguran, namun jika anak melakukan sesuatu yang
baik, maka berilah penguatan (reinforcement), stimulus atau respons,
pendekatan humanistik (humo ludens: manusia suka bermain) yaitu

pembel g aran dengan bermain (Hardiyanti 2021).
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c. Prinsip dalam Mendidik Anak Usia Dini

Pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak bukanalah hal
yang sepele karena pendidikan merupakan modal yang paling dasar
dan utama yang harus dimiliki oleh setiap anak supaya anak tidak
kaget dalam menghadapi perkembangan zaman. Seperti zaman
sekarang ini orang tua akan semakin menyadari betapa pentingnya
memberikan pendidikan yang baik kepada anak dari usiadini. Dalam
hal keterlibatan orang tua dalam- pendidikan anak, terbukti juga
kemampuan anak dalam berbicara. Hal ini anak bisa mudah belgar,
memahami perkataan orang lain, dan mengungkapkan perasaannya
sendiri. Dari situlah awa terbentuknya kesuksesan anak setelah
mereka menginjak dewasa dan mereka saat terjun di lingkungan
masyarakat (Wiyono et al. 2024). Adapun prinsip-prinsip yang biasa
orang tualakukan dalam mendidik anak yaitu:

1) Berdasarkan apa yang dimiliki anak. Setiap anak membawa serta
segala ilmu yang telah dimilikinya. Oleh karena itu, suatu
pengalaman belgjar hendaknya mencakup berbagai unsur yang
sudah akrab bagi anak, serta berbagai unsur yang merupakan
pengalaman baru.

2) Pembelgjaran hendaknya menantang pemahaman anak. Kegiatan
pembelgaran yang direncanakan hendaknya memberikan

tantangan bagi anak-anak. Tujuannya adalah  untuk
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mengembangkan pemahaman sesuai dengan apa yang mereka
alami.

3) Belgar meladui bermain. Melalui belgar yang menyenangkan,
anak mempunyai kesempatan untuk bereksplorasi,
mengekspresikan emosinya, berkreasi, dan bermain dengan cara
yang menyenangkan.

4) Memanfaatkan Alam sebagai Alat Pembelaaran Seperti yang kita
ketahui, alam merupakan sarana pembelgaran yang sangat luas
bahkan tidak terbatas sehingga anak dapat mengeksplorasi dan
berinteraks untuk membangun pengetahuan.

5) Pembelgjaran dilakukan melalui sensorinya.  Karena anak
memperoleh pengetahuan melaui inderanya, maka pembelgaran
harus memberikan insentif yang dapat merangsang seluruh
kemampuan anak.

6) Pembelgjaran memberikan kecakapan hidup Pembelgjaran harus
mampu memberikan kecakapan hidup pada anak, atau kecakapan
hidup sesuai dengan kemampuan anak (Marzuki et al. 2022).

Prinsip-prinsip di atas harus diperhitungkan ketika menangani
belgjar anak terutama dalam belgjar meningkatkan pemahaman kosa
kata pada anak. Pada dasarnya dunia anak adalah dunia bermain,
sehingga salah satu prinsipnya adalah belgjar sambil bermain. Anak

juga perlu melakukan kegiatan belgar yang menyenangkan agar tidak
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bosan. Selain itu, metode, bahan, dan media yang digunakan harus

menarik perhatian dan mudah dipahami (Adoe et al. 2021).

Di dalam penelitian yang peneliti lakukan anak yang mengalami

speech delay terdapat perbedaan pemahaman kosa kata yang

menyimpang dengan anak yang normal. Berikut peneliti jelaskan

perbedaan tersebut.

Tabel 2.2
Perbedaan Kosa kata

Usia

Kosakata
anak speech delay

Kosa kata
anak normal

2 tahun

Belum /bisa berbicara,
berkomunikasi - dengan
cara bergumam

Menjawab pertanyaan dengan kalimat
pendek, Menyanyikan lagu sederhana,
Menyatakan keinginan dengan kalimat
pendek

3tahun

Berkomunikasi
mengel uarkan
vokal sgja

dengan
huruf

Menggunakan kata tanya dengan tepat (apa,
Siapa, bagaimana, mengapa, dimana),
Menggunakan 3 atau 4 kata untuk
memenuhi  kebutuhannya (misal, mau
minum air putih)

4 tahun

Hanya bisa berbicara dan
memanggil ayah . dan
mamah sgja, tidak bisa
merespon apayang orang
lain katakan

Mula _menyatakan keinginan dengan
mengucapkan kalimat sederhana (6 kata),
Mulai menceritakan pengalaman yang
dialami dengan cerita sederhana

5 tahun

Bisa berbicara  tapi
dengan keadaan kosa kata
yang terbaik, paham
dengan apa yang
dikatakan orang lain tapi
tidsk bisa merespon,
berbicara dengan non
verbal

Menjawab  pertanyaan  yang lebih
kompleks, Menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki  bunyi yang sama,
Berkomunikas secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persigpan membaca,
menulis dan berhitung, Menyusun kalimat
sederhana dalam struktur lengkap (pokok
kalimat-predikatketerangan), Memiliki
lebih banyak kata-kata untuk
mengekpresikan ide pada orang lain 6.
Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang
telah diperdengarkan 7. Menunjukkkan
pemahaman konsep-konsep dalam buku
cerita
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2.1.3 Speech Delay
a. Pengertian Speech Delay

Keterlambatan berbicara (speech delay) merupakan penyebab
umum masalah tumbuh kembang pada anak. Anak usia 3 sampal 5
tahun mempunyal kemampuan berbahasa yang berbeda-beda. Ada
yang mengalami keterlambatan bahasa, konsentrasi buruk dan tidak
mampu menjawab pertanyaan dengan cepat, atau sebaliknya masih
belum mampu memahami makna kata perintah. Karena semua itu
merupakan tanda bahwa setiap anak tumbuh dan berkembang (Arab,
Kial, and Achmad 2024).

Anak yang mengalami keterlambatan berbicara dapat dideteksi
sejak dini. Hal terpenting yang harus diperhatikan pada anak adalah
perkembangan bahasanya tidak sesuai dengan teman sebayanya.
Walaupun perkembangan setiap anak berbeda-beda, namun terdapat
batasan yang. menunjukkan apakah perkembangan anak normal atau
mengalami ‘gangguan. Anak-anak mulal berbicara ketika mereka
sudah dewasa atau siap secara fisik, antara usia 12 dan 18 bulan.
Orang tua harus berhati-hati jika anak mereka tidak menunjukkan
perubahan atau kemajuan dalam berbicara pada usiaini. Tanda-tanda
lain yang sangat terlihat dan mudah dikenali antaralain: anak enggan
berkomunikas ketika ingin melakukan sesuatu, lebih memilih
menggunakan bahasa isyarat dan ekspress wagah. Ketika anak

mencoba bertanya, kata-kata dan ungkapan yang digunakan adalah
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pertanyaan yang tidak umum digunakan, bahkan dalam keluarga yang
setigp hari bersama anak itu sangat sulit dilakukan. Tanda-tanda
lainnya termasuk anak mampu berbicara tetapi lebih |ambat
dibandingkan anak-anak pada umumnya dan mengalami kesulitan
memahami perintah dan instruksi. Selain itu, anak sulit berteman dan
bersosialisas karenatidak bisa mengikuti permainan anak lain. Anak
yang mengalami keterlambatan bahasa tidak hanyadapat dikenali dari
kemampuan berbicaranya, tetapi juga dari kontak matanya. Anak-
anak tidak dapat mempertahankan kontak mata untuk jangka waktu
yang lama.

Untuk mengatasi keterlambatan bicarapada anak, penting untuk
tidak hanya mengetahui tanda-tandanya saja, tapi juga penyebabnya.
Seperti telah disebutkan, keterlambatan bicara dapat dibagi menjadi
dua yaitu speech delay primer dan-sekunder. Speech delay primer
adalah keterlambatan bahasa yang penyebabnya tidak diketahui, dan
speech delay sekunder adal ah keterlambatan bahasa yang disebabkan
oleh kelainan lain, seperti autisme. Speech delay sekunder tentunya
lebih mudah ditangani karenapenyebanyasudah diketahui. Di sisi lain,
penyebab speech delay primer belum diketahui, sehingga perlu
dilakukan beberapa pengujian lebih lanjut lagi ( Fauzia, W., et d.

2020).
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b. Penyebab Soeech Delay

Para ahli telah lama memperdebatkan penyebab keterlambatan
bahasa pada anak dan ingin mengetahui faktor apa sga yang
mempengaruhi keterlambatan bahasa anak. Selain penyebab sekunder
keterlambatan bahasa seperti autisme dan disabilitas, faktor genetik
juga diketahui mempengaruhi keterlambatan bahasa pada anak.
Kebanyakan anak dengan keterlambatan bahasa juga mempunyai
riwayat keluarga dengan keterlambetan bahasa. Selain itu, kesehatan
bayi dalam kandungan juga dapat mempengaruhi gangguan bahasa
padaanak. Bayi yang |ahir dengan berat badan yang kurang cenderung
mengadlami masalah pada perkembangan bahasanya. Beberapa
penelitian telah menyelidiki hubungan antara keterlambatan bahasa
dan pola pengasuhan serta status sosial. HaslInya, pola asuh orang tua
seperti orang tua yang sibuk bekerjaatau orang tua yang cenderung
acuh terhadap perkembangan bahasa anak dan adapun orang tua yang
kurang memahami pola asuh terhadap anak akibat minimnya ilmu
yang didapat karena pendidikan orang tua yang rendah tampaknya
berpengaruh terhadap keterlambatan berbahasa anak (Shifa 2020).

c. Upaya Penanganan Speech Delay

Teori perkembangan psikososial Erikson menjelaskan bahwa
tugas-tugas perkembangan harus berhasil diselesaikan sepanjang
rentang kehidupan. Apabila tugastugas perkembangan tidak

terselesaikan dengan memuaskan, hal ini akan mempengaruhi
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perkembangan kehidupan di masa depan. Termasuk di dalamnya
tumbuh kembang anak yang mengalami keterlambatan berbicara.
Gegjaa ini harus ditangani dengan tepat tergantung kondisi anak.
Upaya pengobatan terus dilakukan dan memerlukan komunikasi yang
baik dengan orang tua. Hal ini untuk memastikan anak tetap mendapat
pengobatan yang tepat untuk mendukung kemajuan akademik yang
diharapkan. Orang tua yang merupakan lingkungan terdekat anak
mempunyal peranan penting dalam merawat anak yang mengalami
keterlambatan bahasa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi keterlambatan berbicara pada
anak, harapan pertamaorang tuaialah harus memahami permasalahan
utama anak, yaitu melaui analisis penyebabnya, dan melakukan
tindakan pencegahan untuk membantu mengatasi keterlambatan
berbicara. Karena pada umumnya tahap usiaanak 3-5 tahun alat ucap
bunyi bahasa (fonologi dan meorfologi) sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan, sehingga meskipun anak
mengalami keterlambatan berbicara, perlu diperhatikan dan ditangani
secara serius dalam upaya agar anak bisa mengembangkan kosa
katanya secara perlahan dan tidak terjadinya keterlambatan dalam
berbicara. (Waykanan 2023)

Strategi untuk mengatasi anak dengan keterlambatan berbicara
adalah dengan meminta anak berbicara perlahan, menggunakan kata-

kata yang benar dan tepat, serta mengulanginya. Saat anak sedang
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berbicara, amati baik-baik setiap kata dan kalimat yang diucapkan
anak, kendalikan dan perbaiki kalimat jika ada kesalahan atau
kesalahan pengucapan, sertarangsang komunikasi interpersonal anak.
(Hasibuan, R. 2023)

Jka seorang anak dengan gangguan berbicara tidak segera
diobati, hal ini dapat mempengaruhi aspek perkembangan lainnya
yang saling terkait. ' Hal Ini juga dapat mempengaruhi keadaan
psikologis dan-kepribadian anak, yang mengarah pada insiden seperti
bully dan pengucilan sehingga anak mengalami stres sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan psikol ogisnya.

Ada dua jenis proses imitas bahasa yang dialami anak: (@)
Peniruan spontan, yaitu bahasa yang diucapkan oleh orang-orang di
sekitar anak, misalnya orang tua dan sanak saudara lainnya. (b)
Setelah anak menerima perintah, anak meniru. Pada proses peniruan
kedua, anak. biasanya terlebih dahulu menyederhanakan kalimat
berdasarkan pemahamannya sendiri, kemudian menggunakan kalimat
yang lebih mudah dipahaminya. Makadari itu, anak dapat mengalami
proses berbicara yang lebih baik karena mempunyai role model yang
bisa ditiru. Orang tua harus menjadi role model bagi anak-anaknya
terutama dalam hal berbicara

Agar anak dapat berkomunikas dan menyampaikan pesan,
diperlukan  rangsangan untuk  meningkatkan  kemampuan

perkembangan bahasanya. Tingkatkan rasa percaya diri anak dalam
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berbicaradi depan banyak orang dan ciptakan lingkungan belgar yang
memberikan insentif dan motivass anak untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan berbicara. Amati semua kata dan kalimat yang
diucapkan anak dan perhatikan apakah sudah benar atau apakah
pengucapan atau urutan katayang masih salah. Berlatihlah meminta
anak berbicara perlahan, gunakan kata-kata yang benar, ulangi
melalui gerak tubuh, tangan, dan bibir, dan sesekali minta anak
mel akukannya:

Orang tua bisa juga mengembangkan permainan yang
mendorong berbicara dan mendorong penggunaan kata-kata sehingga
anak dapat mempel gjari banyak kosakata baru yang mudah dipahami.
Orang tua tidak hanya dapat menanamkan pada anak kebiasaan
menggunakan kata-kata dengan benar setiap hari, tetapi juga
meningkatkan keterampilan komunikasi verbal dengan memberikan
kegiatan membaca untuk meningkatkan kosa kata dan keterampilan
berbicara

Membaca dengan suara keras juga dapat meningkatkan kosa
kata pada anak, memberikan percakapan dan nasihat sehari-hari
kepada anak, memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara
teratur, dan berkonsultas dengan bidan, dokter, dan psikolog anak
(Pendllitian, Amaliyah, and Frety 2023).

Pada masa anak usia dini, atau biasa yang disebut “usia emas”,

anak lebih cepat mengingat informasi di sekitarnya. Oleh karena itu,
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orang tua perlu melakukan koreksi dan mendampingi anaknya untuk
memperoleh berbagai informasi. Orang tua juga perlu mengetahui
bagamana perkembangan anaknya di usia tersebut agar dapat
mengantisipasi keterlambatan  tumbuh  kembang  ketika
mempertimbangkan keterlambatan bicara pada anaknya (Desiarna,
Nafila, and Riau 2023).
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan pendliti antara lain:
Pertama, penelitian oleh Ithriyah Dkk dengan judul Psikodukasi Orang
Tuadalam Mengatasi Perkembangan Bahasa Pada Anak
( Studi Pada Anak Speech Dealay di Desa Rantau Nipis ) pada tahun
2022 menggunakan pendekatan biasa dan selau mengajak mengajak subjek
bermain dan bercerita. Target audiensnya adalah mereka yang berani dan
percaya diri dalam berbicara dan mengungkapkan apa yang ingin mereka
sampaikan. Subjek juga aktif berinteraksi dengan teman sebayanya artinya
psikoedukasi yang diberikan kepada orang tua akan memberikan manfaat dan
membawa perkembangan yang sangat baik. Orang tua hendaknya mendorong
anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya, mengajak anak bermain
dengan teman sebaya, sering mengagjak anak berinteraksi dan berbicara, serta
mengoreksi kata-kata yang kemungkinan besar salah digunakan oleh anak.
Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan terdapat pada tiga aspek yaitu: jenis penelitian menggunakan
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field research, dan objek penelitian terkait upaya orang tua dalam menghadapi
anak speech delay. Sementara perbedaannya terdapat pada aspek yang lain,
yaitu jenis kegiatan dan fokus kajian dimana meskipun sama-sama membahas
tentang upaya orang tua dalam menghadapi anak speech delay. Dalam
penelitian peneliti terdapat kelompok usia subjek yang akan diteliti, sementara
penelitian sebelumnya tidak ada kelompok usia subjek yang digunakan, tidak
disertai dokumentas dan tidak dijelaskan juga metode pendekatan penelitian
yang dilakukan.

Kedua, penélitian yang ditulis oleh Ismatuz dan Gunarti dengan judul
Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan Bicara pada Anak
Soeech Delay Usia 4-5 Tahun pada tahun 2024 hasil peneitian ini
menunjukkan bahwa Terdapat tiga peran orang tua dalam mengembangkan
kemampuan bicara pada anak yang mengalami keterlambatan bicara atau
speech delay usia4-5 tahun yang terdiri dari peran orang tua sebagai pendidik,
fasilitator dan motivator dan dalam penélitiannya menunjukkan hasil sebagian
anak belum mampu mengungkapkan kata dengan artikulasi yang jelas

Adapun persaaman penelitian diatas dengan penelitian yang akan penéliti
lakukan terdapat pada empat aspek yaitu : pendekatan penelitian, pengumpulan
data, keabsahan data, dan objek penelitian terkait dengan peran orang tuadalam
meningkatkan kemampuan berbicara untuk anak speech delay. Sementara
perbedaanya terdapat pada aspek yang lain, yaitu subjek penelitian dan usia
anak. Dimana di dalam penelitian yang peneliti lakukan subjek penelitian

hanya orang tua sgja, sementara penelitian sebelumnya subjek penelitiannya
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orang tua dan guru. Pada penelitian sebelumnya menggunakan rentang usia
anak 4-5 tahun, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan
rentang usia anak 2-5 tahun.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Gayuh Harimurti Wiryono dkk
dengan judul Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Pada Anak
dengan Usia Golden Age tahun 2024 hasil penelitian ini menunjukkan Peran
orang tua sangat penting bagi perkembangan bahasa anak. Hal ini terlihat pada
pola asuh orang tua dan-dapat mempengaruhi. perkembangan bahasaanak yang
mendapat pola asuh permisif.

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan ialah sama sama mengambil tema peran orang tua terhadap
perkembangan bahasa pada anak. Sementara perbedaannya terdapat pada
metode penelitian yang diambil, pada penelitian di atas menggunakan
penelitian systematic literatur riview dan proses penelitian yang dilakukan
dengan cara melakukan identifikas dan menilai secara kritis terkait dengan
penelitian yang relevan, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
menggunakan penelitian dengan metode pendekatan kualitatif dengan metode
pengumpulan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Meliana Sari dengan judul Peran
Orang Tua Daam Menstimulasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini pada
tahun 2020 hasil penelitian ini menunjukkan Guru dan orang tua dapat bekerja
sama untuk mengembangkan bahasa anak. Misalnya mengadakan pertemuan

lokakarya di kelas untuk menyampaikan pemahaman kepada orang tua dan
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menunjukkan kepada mereka bagaimana mereka dapat mendukung
pembel g aran bahasa anak-anak mereka dengan membaca dan bercerita.

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu sama sama membahas tentang aspek bahasa pada anak.
Sementara perbedaannya terdapat pada aspek yang lain, yaitu jenis kegiatan
dan fokuskajian dimana meskipun sama-samamembahas tentang aspek bahasa
anak. Dalam penelitian pendliti terdapat jenis kegiatan, metode pendekatan
penelitian, dan berupa penelitian [apangen. Sedangkan pada penelitian
terdahulu merupakan penelitian kajian literatur yang bersumber dari beberapa
tokoh ahli.

Kelima, penelitian yang ditulis olen Ai Sopiah dan Rahmi Nursyahbani,
dengan judul. Peran Komunikass Orang Tua dalam Meningkatkan
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini pada tahun 2024 hasil penelitian ini
menunjukkan faktor faktor yang mempengaruhi komunikasi orang tua dengan
anak antara lain waktu yang disediakan orang tua untuk menemani anaknya
bermain, lingkungan bermain anak, dan kondis psikologis anak.

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terdapat tiga aspek yaitu: metode pendekatan penelitian
menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian menggunakan field research,
dan tujuan penelitian terkait dengan meningkatkan bahasa pada anak.
Sementara perbedaanyaterdapat padaaspek yang lain, yaitu jeniskegiatan dan
fokus kajian dimana meskipun sama-sama membahas tentang upaya orang tua

dalam meningkatkan bahasa pada anak. Dalam penelitian peneliti terdapat
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kelompok usia subjek yang akan diteliti, sementara penelitian sebelumnya
tidak ada kelompok usia subjek yang digunakan, dan untuk objek penelitian
yang peneliti lakukan adalah di rumah si anak, sedangkan pada objek penelitian
sebelumnya di sekolah.

Kerangka Berpikir

Penelitian didasarkan pada adanya fenomena yang terjadi di Desa
Rowoyoso Kecamatan Wonokerto - Kabupaten Pekalongan bahwasanya
perhatian orang tua kepada anak masih kurang, hal ini disebabkan adanya
orang tua yang sibuk bekerja dan cenderung acuh terhadap kondis
perkembangan bahasa anak. Sehingga banyak anak yang kurang mendapatkan
rangsangan berkomunikasi dengan orang tuanya. Hal ini menyebabkan anak
yang mengalami speech delay. Jika kasus tersebut tetap dibiarkan sgja, anak
akan mengalami kesulitan belgjar dan sulit mengungkapkan perasaannya
sendiri.

Oleh karenanya dalam penelitian ini _peneliti akan mengidentifikasi
terkait meningkatkan pemahaman kosakata anak speech delay melalui peran
dari orang tua. Setelah itu peneliti lebih lanjut akan mengeksploras terkait
dengan beberapafaktor yang mendukung dan menghambat dalam upaya orang
tua meningkatkan pemahaman kosakata untuk anak speech delay. Dari
pembahasan di atas peneliti berharap bahwa penelitian akan membuahkan hasil
berupa bahwa upaya orang tua dalam meningkatkan kosakata untuk anak
speech delay bisa didapat, jadi anak pun bisa menguasai kosakata dan dapat

berbicara secara lancar sesua dengan indikator usianya. Untuk memudahkan
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pembacaan pembaca terkait kerangka berpikir penelitian ini, berikut peneliti
sampaikan dalam bentuk gambar.

Bagan 2.1 Kerangka Ber pikir Penelitian

Soeech Delay

1. Anak tidak bisa merespon
perkataan orang lain

2. Anak berbicara dengan cara
bergumam

3. ~Anak merespon dengan
menggunakanan huruf vokal
sga

4. Anak merespon perkataan
orang lain tapi dengan keadaan
kosa kata yang terbalik

Upaya Orang Tua

l v
Kegiatan Membaca atau Per)ggunaqn
meniru Bercerita sosia media
\4 v v
Bermain Bermain smart
dengan alam , Bernyanyi
hafidz
dan bertamasya
Bertambahnya Kemaksimalan

Kemampuan Berbicara




BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian
3.1.1 Jenis Pendlitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research atau penelitian lapangan dimana peneliti akan terjun ke
lapangan dalam hal ini adalah Desa Rowoyoso Kabupaten Pekalongan.
Adapun terkait dengan pendekatan penelitian, berdasarakan rumusan
masalah pertama yang diangkat, penelitian ini mempunyai tujuan
tercapainya upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata
anak yang speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan, oleh karenanya penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui bagaimana
kondis anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso
Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan, peneliti menggunakan
teknik observasi, dan wawancara sebagal teknik pengumpulan data.

3.1.2 Pendekatan Pendlitian

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada filosofi post-positivisme dan digunakan untuk
mempelgari objek-objek aam (bukan eksperimen). Sebagai proyek
penelitian, studi kasus dapat memberikan nilai tambah yang unik
terhadap pengetahuan tentang fenomenaindividu, organisasi, sosial, dan

politik. Penelitian dengan pendekatan kualitatif pada umumnya menitik
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beratkan pada analisis proses berpikir deduktif dan induktif yang
berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dan
selalu menggunakan logikailmiah. Penelitian kualitatif menitik beratkan
pada kedalaman pemikiran forma dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dihadapi peneliti (Fiantika & Maharani, 2022).

Dalam menjawab rumusan masalah yang ke-dua, yaitu untuk
mengetahui upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata
untuk anak speechdelay, Peneliti menggunakan tigateknik pengumpulan
data, yaitu.wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Menurut
Ismatuz dan Gunarti oleh Sugiono triangulasi data sebagai teknik dalam
pengumpulan data yang memiliki sifat menggabungkan dari berbagai
teknik data dan sumber data yang telah ada. Peneliti juga menggunakan
member check sebagai keabsahan daia dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui sebergpa jauh data yang diperoleh sesuai
dengan yang diberikan oleh pemberi data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduks data, penyajian data, dan verifikas data atau

penarikan kesimpulan (Zuhriyah & Lestari, 2024).
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3.2 Fokus Pendlitian
3.2.1 Objek Pendlitian
Daam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu Desa
Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.
3.2.2 Subjek Pendlitian
Daam pendlitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu orang
tua dari anak di Desa Rowoyeso Kecamatan \Wonokerto Kabupaten
Pekalongan. Karena orang tua terlibat dalam meningkatkan pemahaman
kosa kata sedangkan anak yang menerima penanganan speech delay dari
pemahaman kosa kata upaya orang tua di rumah agar anak mendapatkan
tambahan kosa kata baru sesuai indikator padausianya. Perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti kerjakan terletak pada
objek penelitian di sekolah sedangkan yang peneliti  kerjakan
menggunkan objek penelitian di rumah. Yang membedakannya juga
terletak pada fokus pembahasan penelitian ini membahas tentang
psikodukasi orang tua dan dalam mengatas perkembangan bahasa pada
anak sedangkan fokus pembahasan yang peneliti kerjakan yaitu upaya
orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata untuk anak speech

delay
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3.3 Datadan Sumber Data
3.3.1 Sumber Data Primer
Adapun yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini
adalah: pertama, ibu dari anak yang mengalami speech delay; kedua,
ayah dari anak yang mengalami speech delay.
3.3.2 Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup
semua informasi-yang terkait dengan anak speech delay di Desa
Rowoyoso Kecamatan Wonokerto K abupaten Pekal ongan.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting
dalam penelitian karenatujuan peneliti adalah memperoleh data. Pengumpulan
data adalah proses pengumpulan data empiris dari responden dengan
menggunakan metode tertentu. Untuk memperoleh data di tempat penelitian,
peneliti menggunakan berbaga metode pengumpulan data untuk mencapai
tujuan penelitian. Adapun metode yang digunakan peneliti adalah:
3.4.1 Metode Observasi
Teknik observasi atau pengamatan adalah metode utama dalam
melakukan penelitian ilmiah, yang melibatkan pemilihan, pencatatan,
dan pengkodean berbagal perilaku dan suasana yang berkaitan dengan
organisme di lapangan yang konsisten dengan tujuan empiris. Pilihanini
menunjukkan bahwa pengamat ilmiah memproses dan memfokuskan

pengamatannya secaralangsung atau tidak langsung. Pilihan yang dibuat
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memengaruhi apa yang diamati, apa yang dicatat, dan kesimpulan apa
yang diambil. Observasi tidak sekedar dilakukan secara pasif, melainkan
peneliti dapat mengubah tingkah laku atau suasana tanpa mengganggu
kealamiannya. Pencatatan merupakan upaya mencatat peristiwa dengan
menggunakan catatan lapangan, sistem kategori, dan model lainnya.
Coding adalah proses menyederhanakan suatu dataset melalui teknik
reduksi data. In situ artinya mengamati suatu peristiwa dalam suasana
alaminya (alam).- Dalam penelitian yang peneliti lakukan observasi
dilakukan di Desa Rowoyoso RT 07 RW 03 dengan 4 orang anak di usia
yang berbeda-beda antara lain (Z) dengan usia 2 tahun, (K) dengan usia
3 tahun, (S) dengan usia 4 tahun, dan (S) dengan usia 5 tahun.
3.4.2 Metode Wawancar a

Wawancara memberikan informasi melalui pertanyaan langsung
dan tidak langsung kepada responden. Wawancara adalah salah satu
bagian terpenting dalam penydidikan apa pun. Tanpa wawancara,
peneliti kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh melalui
wawancara langsung dengan responden. Wawancara adalah percakapan
dengan tujuan dan sasaran tertentu. Wawancara dilakukan oleh dua
orang, Yyatu pewawancara yang menggukan pertanyaan dan
pewawncara yang menjawab pertanyaan. Dalam penelitian ini peneliti
mewawancarai pihak yang bersangkutan yaitu ibu dan ayah dari anak,
yang sebelumnya sudah disusun instrumen wawancara. Maka metode

wawancaraini dinamakan dengan metode wawancara terstruktur.
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3.4.3 Metode Dokumentasi
Metode pengumpulan data dokumentass adalah metode
pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen dan catatan peristiwa
masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan pribadi, gambar, karya
monumental, dan lain-lain. Dokumen tertulis meliputi buku harian, kisah
hidup, narasi, biografi, peraturan, kebijakan, dan lain-lain. Dokumen
berbasis gambar dapat berupa foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data observasi atau wawancara lebih dapat

diandalkan bila diserta dengan dokumentasi ( Rumina, R. (2024).

Untuk memperoleh data yang lebih komperehensif, penulis
melakukan home visit ke rumah anak, berinteraks kepada orang tua, dan
mengamati situasi lingkungan tempat tinggal anak.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik menjamin keabsahan data sangat menentukan kualitas penelitian.
Dalam hal ini sebaiknya digunakan teknik pemeriksaan deta yang melibatkan
usaha peneliti untuk mencapal keabsahan data. Oleh karenaitu, keandalannya
harus diuji, salah satu cara atau teknik untuk memeriksa reliabilitas adalah
triangulasi.

Triangulasi adalah suatu teknik, atau teknik pengumpulan data, yaitu
mengumpulkan data dari tiga sudut yang berbeda, artinya pendliti
menggabungkannya bukan hanyamenggunakan satu teknik. Triangulasi dibagi
menjadi tiga, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan, triangulasi

waktu.
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Triangulas sumber adalah teknik yang menggunakan teknik yang sama
untuk memperoleh data dari sumber yang berbeda. Triangulasi teknik adalah
teknik memperoleh data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik
yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu adalah adalah teknik yang
dilakukan dengan cara pengecekan dengan menggunakan wawancara,
observas, atau teknik lainnya pada waktu atay situas yang berbeda.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menerapkan triangulas waktu.
Triangulasi waktu dilakukan dengan dua cara: konfirmas ulang dengan
menggunakan wawancara, observasi, atau teknik lain pada waktu atau situasi
yang berbeda untuk memastikan diperolehnya datayang valid. Dengan caraini
saya mengumpulkan temuan penelitian ini dan mengklarifikasikannya secara
induktif untuk menarik kesimpulan
Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu model
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari-tiga bagian yaitu reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

3.6.1 Reduks Data
Pada langkah ini, peneliti memfilter data mentah. Peneliti memilih
datayang paling relevan untuk mendukung penelitiannya. Data kualitatif
berasal dari wawancara dan observasi. Oleh karena itu, diperlukan
pngurutan untuk memudahkan pengklarisifikan data. Data yang disaring
adalah suatu keharusan, misalnya data survei dapat dikategorikan

berdasarkan informan atau lokasi penelitian.
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3.6.2 Penyajian Data
Setelah data direduksi dan diklarifikasikan, langkah selanjutnya
adalah menygjikannya. Pada tahap ini, peneliti merancang baris dan
kolom matriks data kualitatif serta menentukan jenis dan format data
yang akan dimasukkan ke dalam kolom indikator. Misanya, data
ditampilkan dalam deskripsi, diagram, diagram alur, dil. Agar datayang
diatur mudah dibaca (Y.asin et al., 2024).
3.6.3 Penarikan Kesmpulan
Pada  tahap penarikan kesimpulan ini ditarik kesimpulan

berdasarkan hasil analisis dan penjelasan datayang diperoleh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Penélitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokas Penelitian
Lokas pendlitian yaitu di Desa Rowoyoso, wilayah ini merupakan
salah satu desayang terletak di Kecamatan Wonokerto. Di sebelah Barat
Desa Rowoyoso berbatasan dengan Desa Werdi dan Desa Boyoteluk,
sedangkan di sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Bebel dan Desa
Kemplong. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Semut dan Tratebang,
sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kauman. Terdapat
tigadukuh di Desa Rowoyoso yaitu Dukuh Rowoyoso, Dukuh K etepeng,
dan Dukung Buntek.
4.1.2 Sejarah Desa Rowoyo0so
Sejarah Desa Rowoyoso sebagal mana disampaikan oleh perangkat
desa Rowoyoso di bidang kaur perencanan dan tata usaha umum Bapak
Tochaeri dalam wawancera yang dilakukan pada hari Jumat, 17 Januari
2025, adalah sebagai berikut:
“...Jadi sejarah Desa Royowoso itu dimulai dengan tiga
perkampungan, tiga desa sebenarnya, tapi kampung adat. Tiga
desa kampung adat yang sebelah barat namanya Desa Rawoyoso,
Desa Rowo karena disana terdapat rawa, terdapat rawa yang
besar terus disebelah utara itu perkampungan buntek dan
disebelah belakangnya ada perkampungan namanya Ketepeng.
Buntek itu mungkin karena dulu, mungkin karena buntu,
diasumsikan buntu, karena dulu tidak ada jalan akses menuju ke
desa Bebel atau desa Tratebang. Dulu kan hutan dibuka itu sekitar
tahun 70-76 lah dibuka jalan. Jadi kalau dulu namanya Buntek itu

mungkin diasumsikan karena tidak adanya kegalan hingga
namanya Kampung Buntu. Mungkin asumsi ketepeng itu mungkin

42
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karena analoginya seperti banyaknya pohon ketapang iya masih
asumsi karena data-data belum kuat juga, asumsinya seperti itu.
Dari tiga perdukuhan itu, kalau Kampung Buntek, Kampung
Buntek itu dipimpin Mbah Tanyan, Kampung ketepeng itu dipimpin
Mbah Jeluk dan Kampung Rowo itu dibimbing Bas Dulkarim. Nah
ketiga pimpinan kampung ini punya satu hobi yang sama yaitu
mencari ikan. Setiap malam di rawa-rawa di kampung rowo itu.
Dari tiga pemimpin itu, pemimpin kampung. Kemudian karena
setiap malam ketemu, sering kali ketemu di setiap malamnya,
karena emang sama hobi cari ikan. Soalnya rembukan dan
menentukan untuk menyatukan. Jadi ketiga kampung itu menjadi
satu desa. Jadi namanya Desa Rowoyoso dengan kesepakatan
karena pertemuannya lahirnya pertemuan itu di Rawa itu maka
desanya juga dinamakan desa Rowo atau Rowoyosp sekitar tahun
1900 awal jadi lahirnya Rowoyeso itu bisa dikatakan 1900 awal
tidak seperti desa-desa yang lain yang sudah tua, seperti Desa
Kauman juga desa-desa yang tua, Kepatian juga. Jadi itu nggak
banyak sih sgjarah Desa Rowoyoso karena memang dari satu-
satunya itu memang nggak banyak mengisahkan. Jadi seperti itu”
(Bapak T, 2025).

4.1.3 Monogr afi dinamis Desa Rowoyoso
Desa ini mempunyal luas 154 hektar, dengan banyaknya rukun
warga 10 dan rukun tetangga 27. Adapun banyaknya penduduk

berjumlah 12.194 jiwa dengan 1.672 kepala keluarga.

Tabel 4.1
Penduduk dalam kelompok umur & kelamin
Kelompok umur | Laki-laki Perempuan Jumlah

0-4 222 230 452

5-9 221 192 413
10-14 209 202 411
15-19 221 198 419
20-24 244 251 495
25-29 239 232 471
30-34 263 251 514
35-39 255 249 504
40-44 265 249 514
45-49 243 233 476
50-54 183 177 360
55-59 118 180 298
60+ 247 340 587




Jumlah | 3113

2984 | 6.097

a. Mata pencaharian ( Bagi umur 10 tahun ke atas)

1) Petani sendiri

2) Buruh tani

3) Nelayan

4) Pengusaha

5) Buruh industry
6) Buruh.bangunan
7) Pedagang

8) Pengangkutan

: 318 orang
: 451 orang
. 398 orang
: 89 orang

: 352 orang
»/5korang
:1.065 orang

: 67 orang

9) Pegawa Negeri (Sipil /ABRI) :72 orang

10) Pensiunan : 16 orang
11) Lain—lain : 23 orang
Jumiah : 3.602 orang

b. Penduduk menurut pendidikan ( bagi umur 5 tahun ke atas)

1) Tamat akademi/perguruan tinggi : 669 orang

2) Tamat SLTA :1.720 orang
3) Tamat SLTP : 1.735 orang
4) Tamat SD . 798 orang
5) Tidak tamat SD : 274 orang
6) Belum tamat SD : 866 orang
7) Tidak sekolah : 35 orang



Jumlah

c. Mutas Penduduk

1 6.097
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Tabel 4.2
Mutas Penduduk
Mutasi Laki-laki | Perempuan Jumlah
. Pindah 12 8 20
. Datang 1 0 1
. Lahir 2 3 5
. Mati 9 6 15
. Lebih dari 5 tahun 1 0 1
. Kurang dari 5 tahun 8 6 14

d. Banyaknyapemeluk agama

1) Islam
2) Kristen Katholik
3) Kristen Protestan
4) Budha
5) Hindu

e. Banyaknya kegjadian
1) Nikah : 5 orang
2) Talak : 2 orang
3) Cerai : 1orang

4) Rujuk : 0orang

: 6.078 orang
. 7 orang

: 12 orang

: 0 orang

: 0 orang

Desa Rowoyoso yang terletak di

Kecamatan Wonokerto,

Kabupaten Pekalongan. Dalam sebuah keluarga yang memiliki anak,

orang tua biasanya memiliki pendekatan tersendiri dalam meningkatkan

pemahaman kosa kata anak, yang dipengaruhi oleh kemampuan dan latar

belakang pendidikan mereka. Namun, jika dilihat dari segi kemampuan,
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para orang tua di Desa Rowoyoso, khususnya di Dukuh Rowoyoso,
masih memiliki keterbatasan dalam menyadari berbagal cara untuk
meningkatkan pemahaman kosa kata anak speech delay.

Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan yang relatif rendah,
hanya satu orang tua yang pernah mengenyam pendidikan tinggi,
meskipun tidak sampai menyelesaikannya. Situasi ini menjadi salah satu
faktor anak mengalami keterlambatan berbicara, karena kurangnya
pengetahuan dan-perhatian yang diberikan oleh orang tua. Akibatnya,
anak-anak bisa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang
lain dan ha ini juga dapat berdampak negetif pada prestasi akademis
mereka.

4.1.4 Kondisi | Anak Speech Delay di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto K abupaten Pekalongan

Menurut Alfin & Pangastuti ( 2020) speech delay adalah kondisi
keterlambatan berbicara memiliki ciri-ciri belum memahami preposisi
atau tindakan orang dewasadi sekitarnya, tidak mengikuti instruksi orang
dewasa, dan menggunakan bahasa ekspresif dengan kosa kata kurang
dari 200 kata. Mengulangi suatu kalimat dalam menjawab suatu
pertanyaan tanpa menyebutkan nama suatu benda atau lebih dikenal
dengan istilah “membeo’. Ciri lainnya adalah pada usia berapapun anak
mengalami  kemunduran dalam berbicara dan berbahasa dari yang

dimiliki sebelumnya.
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Anak yang memiliki keterlamabatan berbicara ( speech delay )
harus tetap dirangsang dan distimulas agar komunikasinya bisa
bertambah. Pada saat berkomunikasi anak dituntut untuk menyelesaikan
empat tugas pokok yang saling berhubungan antar satu dengan yang lain.
Tugas tersebut diantaranya: a) Pemahaman, yaitu memahami sebuah
makna ucapan orang lain, b.) Pengembangan banyaknya kata, c.)
Penyusunan kata menjadi kalimat, d.) Ucapan, dapat dipahami bahwa
ucapan dari seorang anak secara bertahap akan sesual dengan rangsangan
yang dilakukan orang tua dan keluargannya.

Dari penelitian yang peneliti lakukan terhadap 4 anak usia 2-5
tahun yang mengalami  speech delay didapatkan kasus yang berbeda-
beda. Diantaranya ada anak yang belum bisa berbicara apapun, sampai
anak yang belum menguasal kosa kata sesual indikator usianya. Berikut
peneliti jelaskan kondisi bahasa pada setiap anak:

a Zen
Berdasarkan wawancaradengan |bu N yang dilakukan pada hari
Jumat, 7 Juni 2024 didapatkan data Zein, yaitu:
1) BiodataZein
Zein anak laki-laki yang berusia 2 tahun, la lahir di Desa

Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan pada tanggal 5 Oktober 2022. la merupakan anak

bungsu dari 2 bersaudara. latinggal bersama Orang Tuanya yang

bernama Zuhrotun Nisa (25) dan Fatkurrohman (35)
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2) Kondisi Zein

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan di kediaman
Zein sebanyak 3 kali yakni di hari pertama pada hari Jum’at, 7 Juni
2024. Adapun kondis yang didami oleh Zein adalah belum
mampu mengucapkan satu kata pun. lahanyabisamerengek ketika
membutuhkan bantuan dari orang tuanya.

Observasi penelitian yang kedua dilakukan pada hari Jum’at,
13 Desember 2024. Berdasarkan observas yang kedua kondisi
Zein .sudah mengalami perubahan, ha ini terjadi saat ibunya
bertanya Zein sudah bisa menjawab akan tetapi dengan bahasa non
verbal saja. Kemudian peneliti melakukan observasi kembali pada
hari Rabu, 8 Januari 2025 dengan hasil yang diperoleh berupa
bahwasanya Zein sudah bisa berbicara namun dengan
menggunakan huruf voka di akhir kata sgja Sementara itu,
berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia 2 tahun,
seharusnya anak sudah mampu menggunakan 3-4 kata untuk
menyampaikan kebutuhannya (misalnya, mau makan kue bolu ).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
orang tua, bahwa Zein belum mampu mengungkapkan satu kata
pun. Dalam meminta bantuan kepada orang tuanya, Zein hanya
dapat menangis dan mengucapkan huruf vokal sga. Misanya,

ketika merasa haus, Zein hanya merengek dengan suara seperti
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"aaa... aaa”. Dalam wawancara peneliti kembali bertanya kepada
Ibu N pada hari Jum’at, 13 Desember 2024, Ibu N mengatakan:
“...ya gitulah mba kalau sedang berbicara dengan Zein
terutama dengan orang yang tidak akrab dengannya ia
enggan menjawab, kalaupun jawab hanya dengan 1-2 kata
saja itu pun tidak jelas suku katanya.”
Selama saya melakukan observasi di kediaman Zein, terjadi

peningkatan jumlah suku kata pada setiap sesi observasi. Adapun

peningkatan tersebut adalah sebagai berikut:

Hari Peristiwa

Jumat, 7 Juni 2024 Saal saya mengajak berbicara
Zein hanya bisadiam sga

Jumat, 13 Desember 2024 | Saat lbunya bertanya * Kamu
mau maem engga?” Zein sudah
bisa menjawab akan tetapi
dengan bahasa non verbal berupa
hanya menganggukan kepala
Rabu, 8 Januari 2024 Saat saya kembali berbicara
dengannya, ia sudah mampu
berbicara, namun hanya
menggunakan huruf vokal di
akhir kata. Sebagai contoh: untuk
kata"iya," Zein mengucapkannya
menjadi "aaa."




50

b. Khalisa
Berdasarkan wawancara dengan Ibu S yang dilakukan pada hari
Jum’at, 7 Juni 2024 didapatkan data Khalisa, yaitu:
1) Biodata Khalisa

Khalisamerupakan anak perempuan yang berusia 3 tahun, la
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara. la lahir di Desa
Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan pada tanggal 15 Oktober 2021. la tinggal bersama
Orang Tuanya yang bernama Solekhah (35) dan Zamroni (38)

2) Kondis Khalisa

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan di kediaman
Khalisa sebanyak 3 kali, yakni yang pertama pada hari Jum’at, 7
Juni 2024, kedua pada hari Senin, 16 Desember 2024, dan yang
ketiga pada hari Jumat, 10 Januari-2025.

Adapun dari ketigaobservasi yang dilakukan pendliti kondisi
yang dialami oleh Khalisamasih sama yakni belum bisa berbicara
satu kata pun, la cuma bisa senyum saat diajak berbicaradan hanya
merengek saat butuh bantun. Dari segi pemahaman Khalisa sudah
bisa memahami makna perkataan dari orang lain hanya sgja belum
bisa mengungkapkan perkataan yang ingin la ucap.

Berdasarkan yang pendliti lakukan wawancara kepada orang
tua Khalisa bahwa kondisinya sama sekali belum bisa berbicara

satu kata apapun, la hanya sering tersenyum tanpa bicara yang



51

menjadikan orang tuanya khawatir dan ingin membantunya
berbicara.
c. Shanum
Berdasarkan wawancara dengan Ibu | yang dilakukan hari
Senin, 10 Juni 2024 didapatkan data Shanum, yaitu:
1) Biodata Shanum
Shanum merupakan anak perempuan yang berusia 4 tahun,
la merupakan anak ketiga darl empat bersaudara. lalahir di Desa
Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan \Wonokerto Kabupaten
Pekalongan pada tanggal 23 Juni 2020. la merupakan anak ketiga
dari 4 bersaudara. latinggal bersama Orang Tuanya yang bernama
Intan Rizgiani (30) dan Amin Baharsyah (33)
2) Kondisi Shanum
Berdasarkan observas yang peneliti lakukan di kediaman
Shanum sebanyak 3 kali yakni di hari pertama pada hari Senin, 10
Juni 2024. Saat peneliti mengajak berbicara, Shanum belum bisa
berbicara hanya diam sgja. Sedangkan pada observasi yang kedua
dilakukan pada hari Sabtu, 14 Desember 2024 dengan hasil
bahwasanya kondisi Shanum sudah mampu berbicaranamun cuma
bisa berbicara 1 kata sga ( mamah, ayah, iya, tidak ). Dan
kemudian Peneliti melakukan observas kembali yang ke tiga
kalinya dengan hasil sudah ada perubahan pada keterampilan

bebicara Shanum yakni pada saat ditanya, Shanum sudah bisa
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menjawab namun dengan artikulasi yang masih kurang jelas.
Seperti saat peneliti bertanya kepada Shanum “ Num mama di
mana ya? la menjawab “ di ama uwak”. Selama saya melakukan
observas di kediaman Shanum, terjadi peningkatan jumlah suku
kata pada setiap sesi observasi. Adapun peningkatan tersebut

adalah sebagai berikut:

Hari Peristiwa

Senin, 10 Juni2024 Saal sayamenga) ak berbicara Shanum
hanya bisa diam sgja

Sabtu, « 14  Desember | Ketitka ~saya mengajak  Shanum
2024 berbicara kembali, dia sudah mampu
berbicara, namun hanya dapat
mengucapkan kata ‘mamah’ dan
‘ayah’ saja

Selasa, 7 Januari 2024 | Saat saya bertanya kepada Shanum,
"Mamah di mana?’ Shanum sudah
bisamemberikan jawaban yang benar,
namun artikulasinya masih kurang
jelas. Seharusnya ia menjawab "di
kamar," tetapi ia menjawab "di ama.

Berdasarkan yang peneliti lakukan wawancara kepada orang tua
Shanum bahwanya kondisinya baik-baik saja. Hal ini yang dimaksud
bahwa perkembangan berbicaranya normal seperti anak-anak pada
umumnya. Hal ini juga yang menjadi tolak belakang apa yang sudah
peneliti lakukan observasi dengan melihat langsung aktivitas sehari-
harinya.

. Sahla
Berdasarkan wawancara dengan Ibu N yang dilakukan pada hari

Jum’at, 7 Juni 2024 didapatkan data Sahla, yaitu:
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1) Biodata Sahla

Sahla anak perempuan berusia 5 tahun, la lahir di Desa
Rowoyoso RT 07 RW 03 Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekal ongan pada tanggal 25 Mei 2019. la merupakan anak sulung
dari 2 bersaudara. latinggal bersama Orang Tuanya yang bernama
Zuhrotun Nisa (25) dan Fatkurrohman (35)

2) Kondisi Sahla

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan di kediaman
Sahla sebanyak 3 kali yakni di hari pertama pada hari Jum’at, 7
Juni 2024. Adapun kondisi Sahla saat peneliti mengajak berbicara
hanya bisa menjawab dengan bahasa non verbal ssja. Observasi
yang kedua dilakukan pada hari Jum’at, 13 Desember 2024, disaat
peneliti mengajak kembali berbicara Sehla bisa memahaminya
akan tetapi. saat peneliti memberikan pertanyaan ia hanya diam
sgjenak seelum akhirnya menjawab. Tidak sampal disitu sgja
peneliti kembali mel akukan penelitian yang ke tiga kalinya dengan
hasi| yang sedikit membaik, Hal itu terjadi ketikaibunyabertanya,
dan dia sudah mampu menjawab, namun hanya dengan jawaban
singkat. Sahla cenderung diam tidak mau berbicara saat digjak
ngobrol orang lain ( misal, saat orang lain bertanya ia enggan
menjawab dan cenderung diam ) akan tetapi saat |a membutuhkan

bantuan pada orang tuanya la bisa berbicara tetapi dengan bahasa



yang tidak jelas maknanya sehingga orang tuanya pun bingung saat
digjak bicara.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pendliti dengan
orang tua Sahla, diketahui bahwa Sahla sering mengalami
kesalahan dalam pengucapan, di mana suku kata satu dengan yang
lainnyasering tertukar. Hal ini, seperti yang dijelaskan oleh ibunya,
terjadi saat Sahla mencoba menirukan ucapan "Tolabul Ilmi,"
tetapi ia mengucapkannya sebagal "Tolabul Imil." Seperti yang
ibunyakatakan bahwa :

*...gitu mba dia itu agak lola kalau ditanya sesuatu diam

dulu sglenak baru mau jawab, Itupun tidak jelas jawabnya

kadang nyambung kadang engga kadang juga singkat, dan
kadang kosa kata nya masih ter balik-balik.”

K esalahan semacam ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi
orang lain karena kasus tersebut tidak hanya terjadi sekali,
melainkan sering terjadi. Sdlama saya melakukan observas di
kediaman Shanum, terjadi peningkatan jumlah suku kata pada

setiap sesl observasi. Adapun peningkatan tersebut adalah sebagai

berikut:

Hari Peristiwa

Jumat, 7 Juni 2024 Saat saya menggjak berbicara Sahla
menjawab dengan bahasa non verbal

Jumat, 13 Desember | Saat saya mengajak berbicara kembali,
2024 Sahla bisa memberikan jawaban,
namun ia diam sgenak sebelum
akhirnya menjawab

Rabu, 8 Januari 2025 | Saat ibunya bertanya, "Kamu mau
makan apa?’ ia belum bisa menjawab
menggunakan kalimat lengkap, hanya
dapat menjawab "iya."
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Kondis keempat anak yang menunjukkan speech delay dan
kondisi tersebut menjadi tanggung jawab bersama oleh kedua
orang tua. Seperti yang dikatakan oleh Ibu N, ia telah menyadari
dan paham bahwa dalam meningkatkan pemahaman kos kata pada
anak merupakan PR yang besar yang harus dilakukan kepadaorang
tua, sesual dengan hasil wawancara satu orang tua/ Ibu S:

“....Memiliki seorang anak adalah tanggung jawab yang

sangat besar bagi kedua orang tua. Hal ini merupakan tugas

penting bagi kedua belah pihak, bukan hanya tanggung
jawab seorang ibu saja. Pengaruh besar dalam mendidik

anak sejak dini sangatlah penting bagi perkembangannya di

masa dewasa, terutama dalam aspek perkembangan

kemampuan berbicara pada anak” ( 1bu N, 2024 ).

4.1.5 Upaya Qrang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata
Anak Speech Delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan

Usahayang dilakukan orang tua dalam meningkatkan pemahaman
kosa kata anak- bermacam-macam. Adayang melakukan metode yang
paling sederhana yang dikerjakan di rumah sampa ke tahap terapis
wicara. Karena mayoritas dari orang tua yang tidak punya biaya lebih
untuk membawakan anaknya ke terapis wicara, maka mereka
mempunyai metode tersendiri yang rutin mereka lakukan di rumah.

Adapun metode sederhana yang dilakukan dirumah seperti menyanyi,

meniru, menonton video, dan menggak anak bertamasya.
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Berdasarkan hasil observas yang pernah saya lakukan, upaya
orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata pada setiap anak
berbeda-beda diantaranya yakni:

a. OrangtuaZein
Zein adalah anak kedua dari dua bersaudara, Orang Tua Zein
memiliki tingkat pendidikan yang rendah; ayahnya hanya lulusan

Sekolah Dasar, sedangkan Ibunya [ulusan Sekolah M enegah Pertama.

Ayahnya bekerja sebagal buruh, sehingga Orang Tua Zein tidak

mampu .membawa Zein ke terapis wicara, meskipun hal tersebut

sangat diinginkan oleh mereka. Namun demikian, Orang Tua Zein
memiliki upayatersendiri dalam mendampingi Zein belgar, terutama
untuk /meningkatkan pemahaman kosa kata. Berdasarkan keterangan
orang tuanya, setelah upaya tersebut diterapkan, Zein mulai
menunjukkan perubahan, khususnyadalam keterampilan berbicara.

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan, penditi melihat
adanya upaya orang tua Zein yang dilakukan di rumah guna
meningkatkan pemahaman kosa kata, diantaranya:

1) Kegiatan meniru. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari
Jum’at, 7 Juni 2024 peneliti mendapatkan informasi bahwasanya
Orang tua dari Zein memperkenalkan benda dan tempat di sekitar
secara langsung dengan menyebutkan nama benda dan tempat
tersebut, kemudian ditirukan oleh anak. Misalnya, orang tua Zein

mengulang kata-kata agar dapat ditirukan oleh anak, seperti ketika
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Ibunya berkata dengan perlahan, "Aku ikut lbu dulu ya Yah ke
pasar," agar Zein dapat menirukan dan paham akan makna per kata
tersebut.

2) Bermain smart hafidz. Berdasarkan observasi berikutnya yang
dilakukan pada peneliti pada hari Jum’at 13 Desember 2024,
peneliti mendapatkan informasi bahwa Zein juga menggunakan
media Smart hafidz untuk meningkatkan pemahaman kosa
katanya. Dengan diawasi oleh erang tuanya, biasanya orang tua
Zein _melakukan upaya tersebut pada saat malam hari sesudah
maghrib, karena menurutnya jam belgjar yang baik untuk anak
dilakukan pada setelah maghrib guna memperingat secara lama
kosa kata baru yang Zein dapatkan. Smart hafidz adalah media
untuk mengenakan Al-quran dan konten islami sejak dini. Media
belgjar yang menyenangkan dan mendidik dengan dilengkapi
audio visua sehingga anak bisa meniru berbicara dan menjawab

pertanyaan yang ada di dalamnya

Gambar 4.1
Media smart hafidz
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3) Bermain dengan adam. Daam observasi berikutnya, yang
dilakukan pada hari Rabu, 8 Januari 2025 peneliti mendapatkan
infomarsi kembali bahwasanya orang tua dari Zein juga
menerapkan upaya bermain dengan alam untuk meningkatkan
kosa kata pada anak, orang tua memilih metode tersendiri dan
sederhana yakni bermain dengan alam. Adapun bahan alam yang
biasa digunakan seperti tanah, air, batu, dan pasir. Hal tersebut
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa melalui permainan
meniru huruf. Selain itu, bermain di dam juga dapat meningkatkan
kemampuan berimajinasi dan kreativitas anak.

b. Orangtua Khalisa
Khélisa adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. Orang tua

Khalisa memiliki tingkat pendidikan yang rendah, ayah dan ibunya

hanyalulusan sampal sekolah menengah pertamadan merekabekerja

sebagal pedagang. Berkaitan dengan kondisi Khalisa, orang tuanya
pernah membawanya ke puskesmas terdekat dan mendapatkan
rujukan untuk pemeriksaan di rumah sakit. Namun, karena khawatir
akan biaya yang tinggi, mereka memutuskan untuk melakukan upaya
mandiri dalam meningkatkan pemahaman kosa kata Khalisa.

Upaya tersebut dilakukan secara perlahan dan bertahap tanpa

memaksakan anak. Selain di rumah, mereka juga melakukannya di

luar rumah dengan tujuan agar anak tidak mudah merasa bosan.
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Berdasarkan observas yang penditi lakukan, peneliti melihat
adanya upaya orang tua Khalisa yang dilakukan di rumah guna
meningkatkan pemahaman kosa kata, diantaranya:

1) Bernyanyi. Dalam observasi yang dilakukan pada hari Juma’at, 7
Juni 2024, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya dalam
meningkatkan pemahaman kosa kata kali ini Ibu dari Khalisa
mempunyal metode tersendiri berupa sering mengajak bernyanyi.
Adapun tujuannya dapat membantu meningkatkan kemampuan
berbahasa, seperti menambah kosa kata dan melatih pelafalan.
Bernyanyi juga dapat membantu anak untuk mengkoordinasikan
bibir dan lidah, sehingga dapat berbicaradengan lebih jelas.

2) Bertamasya. Dalam hal ini peneliti medapatkan informasi baru
bahwasanya |bu dari Khalisajugamenggunakan upayabertamasya
untuk meningkatkan pemahaman kosa kata pada anak. Hal ini
berdasarkan wawancara yang dilakukan penelitit terhadap Ibu S
selaku ibu dari Khalisa pada hari Jum’at, 10 Januari 2025.

Beliau mengungkapkan®...supaya tidak bosan saya
terkadang membawa Khalisa untuk bertamasya ke pantai.
Alasan saya bertamasya ke pantai karena jaraknya yang
dekat dan juga biaya masuk yang relatif murah. Disitu juga
saya banyak memancing pertanyaan kepada Khalisa seperti
“ Apa saja benda-benda yang ada di pantai?”” sambil
menunjuk benda-benda yang disebutkan. Dengan cara ini,
Khalisa dapat mencoba menjawab satu per satu benda yang
ditunjuk oleh saya.”( 1bu S, 2025)

3) Bercerita. Berdasrkan observasi yang pendliti lakukan kembali

pada hari Jum’at 10 Januari 2025, peneliti mendapatkan informasi
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terbaru bahwasanya Ibu Khalisa juga menerapkan upaya bercerita
kepada anaknya. Hal ini biasanya dilakukan secara tidak teratur,
umumnya dilakukan ketika mood Khalisa sedang baik. Dengan
upaya ini, Khalisa dapat menambah pengetahuan baru melalui
kegiatan mendengarkan ceritayang dibacakan oleh Ibunya. Dalam
pelaksanaannya, Ibu memilih buku bergambar, kemudian
menunjukkan gambar-gambar tersebut kepada anak. Ibu
membacakan cerita dengan perlahan dan mengakhiri kegiatan
dengan mengaj ukan pertanyaan kepada anaknya
c. Orang tua Shanum

Shanum adalah anak ketiga dari empat bersaudara. Shanum
berasal dari keluarga yang berkecukupan karena kedua orang tuanya
merupakan lulusan sarjana dan bekerja sebaga pengusaha. Namun,
orang tuanyadterlihat kurang peduli terhadap kondisi Shanum saat ini.
Kesibukan dalam pekerjaan membuat-mereka tidak memiliki waktu
yang cukup untuk memberikan perhatian kepada anaknya. Hal ini
menyebabkan Shanum kurang mendapatkan rangsangan komunikasi
dari orang tuanya.

Daam wawancara yang dilakukan peneliti, orang tua Shanum
mengungkapkan bahwa mereka juga merasa khawatir terhadap
kondis Shanum. Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk
meluangkan waktu khusus untuk mendampingi Shanum belgar,

terutama dalam meningkatkan pemahaman kosa katanya. Karena
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waktu yang terbatas akibat kesibukan sepanjang hari, mereka

memanfaatkan waktu pada malam hari  untuk membantu

meningkatkan keterampilan berbicara Shanum.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa, 7
Januari 2025 peneliti melihat adanya upaya orang tua Shanum yang
dilakukan di rumah guna meningkatkan pemahaman kosa kata,
diantaranya:

1) Kegiatan meniru. Sama halnyadengan Orang Tua Zein, Orang Tua
Shanum memiliki metode yang serupa yakni dengan metode
meniru. |bu Shanum sering mengajak Shanum berbicara secara
perlahan dan membimbingnya untuk berbicara sendiri dengan
meniru apayang |bunyakatakan. Misalnya, saat orang tua Shanum
mengaarkan solat kepada Shanum, mereka mengucapkannya
dengan perlahan, “Ayo kita sol at dan berdoa kepada Allah. Supaya
apa? Supaya Kita diberikan kesehatan,” dengan tujuan agar
Shanum memahami makna dari setiap kata yang diucapkan.

2) Penggunaan sosid media. Pada metode ini, Ibu Shanum sering
memberikan tontonan berupa video kepada Shanum untuk belgjar
memperkenal kan pengetahuan baru yang disertai dengan ceritadan
nyanyian di saluran Youtube. Meskipun demikian, pengawasan
dari Ibunya tetap diperlukan, serta diberikan batasan waktu

menonton melalui ponsel agar tidak menyebabkan sakit mata.
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d. Orang tua Sahla

Sahla dan Zein merupakan saudara, orang tua mereka pun
melakukan upaya yang sama dalam meningkatkan keterampilan
berbicara pada keduanya. Upaya ini biasanya dilakukan secara
bersamaan, atau jika salah satu dari mereka enggan belgar, orang tua
tidak memaksa. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga suasana hati
anak tetap stabil sdlama proses pembelgaran, agar tercipta rasa
nyaman yang memudahkan anak dalam memahami materi. Adapun
upaya yang dilakukan orang tua terhadap Sahla sama seperti yang
diterapkan pada Zein.

Berdasarkan observas yang peneliti lakuksn, peneliti melihat
adanya upaya orang tua Sahla yang dilekukan di rumah guna
meningkatkan pemahaman kosa kata, diantaranya:

1) Kegiatan Meniru. Berdasarkan observas yang dilakukan pada hari
Jum’at, 7.Juni 2024 peneliti mendapatkan informasi bahwasanya
Orang tua melakukan pengenal an secara langsung terhadap benda
di sekitar kemudian menyebutkan benda tersebut dan di tiru oleh
anak. Misalnya saat orang tua Sahla mengajarkan menyapu kepada
Sahla, ia mengatakan secara perlahan “ ayo kita sapu lantai itu
supaya menjadi bersih”. Hal ini dilakukan oleh Orang tua Sahla
agar Sahla bisa memahami makna setiap kata nya.

2) Bermain smart hafidz. Berdasarkan informasi berikutnya yang

dilakukan pada hari Jum’at, 13 Desember 2024, pendliti
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mendapatkan informasi bahwa Sahla juga menggunakan smart
hafidz untuk meningkatkan pemahaman kosa katanya. Dengan
diawas oleh oleh orang tuanya, biasanya orang tua Sahla
melakukan upaya tersebut pada saat malam hari sesudah maghrib,
karena menurutnya jam belgar yang baik untuk anak dilakukan
pada setelah maghrib guna memperingat secara lama kosa kata
baru yang Sahla dapatken. Smart hafidz adalah media untuk
mengenalkan Al-quran dankonten islami sgjak dini. Mediabelgjar
yang menyenangkan dan mendidik dengan dilengkapi audio visual
sehingga anak bisa meniru berbicara dan menjawab pertanyaan
yang ada di dalamnya.

3) Bermain dam. Dalam observas berikutnya, yang dilakukan pada
hari Rabu, 8 Januari 2025 peneliti mendapatkan informasi kembali
bahwasanya orang tua dari Sahla juga menerapkan upaya upaya
bermain dengan @ am untuk meningkatkan kosa kata pada anak.
Orang tua memilih upaya tersendiri dan sederhana yakni bermain
dengan aam. Adapun bahan alam yang biasa digunakan seperti
tanah, ar, batu, dan pasir. Bermain adam dapat membantu
anakmengembangkan kemampuan berbahasa melalui permainan
meniru huruf. Selain itu, bermain alam juga dapat meningkatkan
kemampuan berimgjinasi dan kreativitas anak.

Observas yang peneliti lakukan diperkuat dengan wawancara

kepada orang tua Sahla. Beliau menjelaskan:



“...saya memiliki metode tersendiri yang sudah sering saya
lakukan dirumah untuk meningkatkan pemahaman kosa kata
dalam anak. Ya karena tingkat pendidikan saya yang rendah
dan juga kurangnya biaya, saya tidak mampu untuk
membawakan ke terapis wicara. Saya cuma melihat dari
internet tentang apa saja yang bisa meningkatkan kemampuan
anak dalam berbicara. Saya melakukan metode meniru dan
bermain smart hafidz. Saya juga membiasakan anak untuk
bermain dengan alam sehingga anak rentan bertanya dan
disitulah anak mulai berbicara sesuai dengan keinginannya.
Sdain orang tuanya sendiri, saya pun juga menyuruh kepada
siapa saja yang masih anggota keluarga untuk melakukan
metode yang serupa terhadap anak, yang paling utama jangan
memaksa anak untuk berbicara dan jangan menggunakan
bahasa asing di hadapan anak ( 1bu N, 2024 )
4.2 Pembahasan
Soeech Delay adalah keterlambatan berbicara yang sering dialami oleh
anak-anak segjak usia 2 tahun. Hal ini dapat disehabkan oleh berbagal faktor,
antara lain faktor genetik, adanya kondisi medis tertentu, kurangnya perhatian
orang tua dalam pengasuhan, serta pengaruh lingkungan sekitar. Anak usiadini
yang dibesarkan dengan upaya yang tepat cenderung tidak mengal ami masalah
speech delay, karenaupaya orang tua yang baik-mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mereka secara optimal. Sebaliknya, upaya yang kurang sesuai
sering kali terkait dengan ibu yang memiliki pendidikan rendah, seperti hanya
menyelesailkan pendidikan dasar atau menengah, dapat menghambat
perkembangan anak.
Ibu yang memiliki tingkat pendidikan tersebut mungkin tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang dampak keterlambatan berbicara, bahkan bisa
jadi menganggap speech delay sebagai hal yang wajar. Padahal penting untuk

disadari bahwa keterlambatan berbicara dapat mempengaruhi perkembangan
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bahasa serta kematangan sosial emosional anak, yang pada gilirannya dapat

membawa dampak signifikan hingga mereka dewasa (Nurrahma, 2023).

4.2.1 Kondis anak speech delay di Desa Rowoyoso K ecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, pendliti
menemukan bahwa keempat anak mengalami keterlambatan berbicara
(speech delay). Kondisi-tersebut bervariasi, mulai dari anak yang belum
dapat mengucapkan satu kata pun hingga anak yang sudah mula
berbicara tetapl dengan artikulasi yang masih kurang jelas.

Keterlambatan bicara pada anak merupakan salah satu jenis
gangguan bicara yang sering dibahas oleh para ahli. Gangguan bicara
memiliki berbagal bentuk dan penyebab. Salah satu masal ah yang paling
umum dasering terjadi adalah keterlambatan berbicara ( speech delay ).
Oleh karena itu, jika anak menunjukkan tanda-tanda keterlambatan
dalam berbicara, orang tua perlu waspadadan segera mel akukan deteksi
serta pemeriksaan yang lebih mendalam. Ha ini penting agar
perkembangan anak tetap sesuai dengan usia dan tahagpan tumbuh
kembangnya.

Pengucapan kata-kata yang tidak jelas dan kurang tepat adalah ciri
khas anak yang mengalami keterlambatan bicara. Masalah ini tidak
hanya terjadi di satu daerah, tetapi telah menjadi isu global. Kriteria ini
berfungsi sebagai deteks awa bagi anak-anak yang mengalami

keterlambatan bicara, yang sebelumnya harus melalui proses skrining
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untuk mengetahui apakah ada masalah fisik yang mendasarinya. Anak-
anak dengan keterlambatan bicara umumnya kesulitan dalam
mengucapkan kata-kata dengan benar dan tepat. Mereka juga
menunjukkan artikulasi yang kaku, gerakam bibir dan lidah yang
terbatas, serta suara yang dikeluarkan biasanya terdengar lembut
(Laelatul et al., 2022).

Anak yang terlambat berbicara dapat dideteksi berdasarkan kondisi
yang dialami anak. Gambaran umum yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak dengan keterlambatan
berbicara berkembang lebih lambat dibandingkan teman seusianya
Perkembangan bahasa pada keempat anak yang menjadi subjek
penelitian menunjukkan variasi kondisi, mula dari anak yang belum
mampu berbicara sama sekalidan hanya diam, hingga anak yang sudah
dapat mengungkapkan kalimat tetapi-dengan artikulas yang masih
kurang jelas.

Gambaran umum kondisi anak dengan keterlambatan bicara (
speech delay ) yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 1) Zein
memilih  menggunakan rengekan untuk komunikasi daripada
menggunakan kata-kata 2) Khalisa belum bisa mengeluarkan kosa kata
apapun yang keluar dari mulutnya 3) Shanum tidak memiliki kesempatan
untuk berbicara pada akhirnya membuatnya hanya mampu berbicara

dengan kata-kata di lingkungan terdekatnya sgja. 4) Sahla memiliki
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kemampuan bicara yang rendah dengan artikulasi yang kurang jelas dan
pembentukan bunyi bahasa yang kurang tepat.

4.2.2 Upaya Orang Tua dalam menningkatkan pemahaman kosa kata
terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso
K ecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

Upaya orang tua dalam meningkatkan kosa kata pada anak
merupakan merupakan.indikator yang paling berperan penting dalam
kemampuan berbicara anak. Mendoreng interaksi sosiak adalah salah
satunya, seperti mengajak anak berinteraksi dengan teman sebaya,
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan topik yang menarik bagi
anak itu semua merupakan bagian dari upayayang harus dilakukan orang
tua dalam meningkatkan kosa kata pada anak speech delay (Jannah et al.,
2024).

Berikut ini-upaya orang tua dal am meningkatkan pemahaman kosa
kata terhadap anak speech delay usia 2-5 tahun di Desa Rowoyoso
Kecamatan \Wonokerto K abupaten Pekalongan:

a. UpayaOrang tuaZein
1) Meniru
2) Bermain smart hafidz
3) Bermain alam

b. Upaya Orang tuaKhalisa
1) Bercerita

2) Bertamasya
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3) Menyanyi
. Upaya Orang tua Shanum
1) Meniru
2) Menggunakan sosial media
. Upaya Orang tua Sahla
1) Meniru
2) Bermain smart hafidz
3) Bermain alam

Selain itu, upaya orang tua dalam mengatasi keterlambatan
bicara atau speech delay pada anak juga sangat krusial. Melalui
komunikasi rutin setiap hari dengan menggunakan kosa kata
sederhana, orang tua dapat melatih kemampuan berbicara anak.
Sebagal pendidik pertama bagi anak, orang tua memiliki tanggung
jawab penting. dalam memberikan dukungan yang diperlukan untuk
menangani - keterlambatan berbicara tersebut. Aktivitas seperti
bermain, belgar, dan menggambar yang diselingi dengan mengeja
kosa kata dapat menjadi solus efektif bagi anak yang mengalami
kesulitan dalam berbicara.

Dari upaya-upaya orang tua diatas dapat memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan bicara
dan komunikasi pada anak, terutama bagi anak yang mengaami

gangguan keterlambatan berbicara ( speech delay ).
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Upaya orang tua tersebut belum maksimal, dan orang tua juga
dapat menambahkan berbagai upaya lain yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman kosa kata pada anak, yaitu :

1) Mengenakan kata sapaan dengan baik, seperti memanggil ayah
danibu. Dalam hal ini orang dewasayang dekat dengan anak dalam
keluarga mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh yang
baik dalam pergaulannya. Saat berangkat, keluarga terbiasa
berpamitan.seperti, “ Dek, Ayah berangkat kerja dulu ya,”, atau
“Nak, mohoon tunggu sebentar Ibu mau ke dapur”. Ucapan “Dek,
Nak” merupakan salah satu ucapan baik yang dikirimkan orang tua
kepada anaknya. Menyapa anak merupakan salah satu ucapan baik
yang dikirimkan orang tua kepada anaknya. M enyapa anak dengan
mendekati anak secara tidak fisik tidek hanya lebih mudah
diucapkan; tetapi juga memberikan rasa aman pada anak dan
membantu mereka apa yang orang tua katakan.

2) Melatih pengucapen kalimat pendek dan sederhana. Hal ini bisa
orang tua lakukan dengan mengenakan kalimat gjaib berupa
kalimat minta tolong, berterimakasih, dan maaf. Misalnya “ Ma,
Adek mau minum”, “Terimakasih ya Nek, sudah membantuku”,
“Maaf Bu, aku tidak sengaja”. Bentuk kalimat pendek dan
sederhana yang bernilai sopan santun dapat orang tua lakukan
untuk membantu stimulus kepada anak sehingga anak dengan

mudah untuk belgjar berbicara.
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3) Mendorong anak untuk memahami benda-benda disekitarnya.
Ketika orang tua berinteraksi dengan anaknya, secara otomatis dan
langsung dapat mengagjarkan anaknya untuk mengena benda-
benda yang ada di lingkungannya. Misalnya memperkenalkan
pensil, buku, sapu, baju, bola, dil. Melaui kegiatan mengenal
benda-benda di sekitar anak, anak tidak hanya mempelgari bentuk
nyata benda, tetapi juga melatin kemampuan artikulasi anak pada
saat menyebutkan nama-nama benda.

4) Ajaklah anak-anak untuk berbicara. Ketika orang tua mendorong
anak untuk berbicara, merekamenci ptakan proses yang mendorong
anak untuk mendengarkan. M embicarakan |ingkungan sekitar anak
Anda dan aktivitas menarik yang dilakukannya akan membantu
meningkatkan kemampuan anak Anda dalam mengucapkan kata
dengan benar sesuai dengan apa yang didengarnya.

5) Menerapkan  pola asuh ‘demokratis. Pola asuh demokratis
merupakan pola asuh yang benar yang memungkinkan orang tua
membimbing anaknya dan membimbingnyamenjadi individu yang
mandiri dan berkarakter. Pola Asuh Demokratis menunjukkan
bahwa meskipun orang tua mempunyai kebebasan untuk
mengetahui, memahami, dan melakukan banyak hal, namun tetap
diawas, termasuk pembelgaran bahasa. Pola asuh demokratis

memberikan kesempatan untuk berimajinasi dan berekspresi secara
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maksimal, dengan bimbingan dan bimbingan dari orang tua secara
inklusif (Muzdalifah et al., 2023).

Selain  penanganan yang dilakukan orang tua untuk
meningkatkan pemahaman kosa kata bagi anak, orang tua juga perlu
memberi stimulasi pada anak ketika di rumah untuk meningkatkan
kembali dan mempertahankan penguasaan kosa kata yang dimilik
oleh anak. Adapun_.macam-macam stimulasi yang bisa orang tua
lakukan kepadaanak antara lain:

1) Mengawasl dan menyaring durasi penggunaan perangkat dan
televisi oleh anak.

2) Selalu meluangkan waktu untuk mendorong anak berkomunikasi (
ringan dan informal ) yaitu seperti bertanya tentang “ bagaimana
belajar hari ini?”, “hari ini mau makan apa?”

3) Jangan lupa ajak anak melakukan pengenalan secara langsung,
seperti “ kendaraan di depan kita-namanya mobil” tidak hanya
benda sagja tetapl semua ha yang memang harus anak ketahui
seperti, “ buah yang kamu makan ini namanya mangga, dan pohon
yang kita liat sekarang merupakan pohon mangga, jadi buah
mangga berasal dari pohon mangga yang tumbuh dengan baik

4) Merangsang mulut anak agar tidak sensitif. Karena anak speech
delay cenderung menutup mulutnya, maka orang tua perlu

memberikan rangsangan pada mulut anak secara perlahan agar
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anak mempunyai keinginan untuk membuka mulut dan berbicara,
serta melindunginyadari cedera dan kekakuan pada bibir.

5) Memperhatikan makanan yang dikonsumsi oleh anak. Karenaitu
semua mempunyai pengaruh besar terhadap pengucapan huruf
anak. Semua tekstur makanan harus dicoba untuk pengenalan pada
mulut anak ( Putu Rezal et a., 2024).

Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata
untuk anak dapat dilakukan dengan berbagai cara yang bervarias.
Oleh karenaitu, hal ini dapat dilakukan melaui upaya mandiri yang
sederhana yang dapat diterapkan di rumah tanpa memerlukan biaya

yang besar (I Putu Reza & Tsuroyya, 2024).



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang dapat dismpulkan bahwa Upaya

Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata untuk Anak Speech

Delay Usia 2-5 Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan sebagal berikut:

1. Kondis anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan berbeda-beda dengan karakteristik pada setiap
indikator usianya. Diantaranya keterlambatan berbicara dan memahami
bahasa, kesulitan mengartikulasikan kata-kata, keterbatasan kosa kata, dan
kesulitan berkomunikasi dengan orang lain.

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata anak speech
delay di Desa Rowoyoso Kecamatan \Wonokerto berupa untuk berbicara
secara perlahan kepada anak kemudian anak menirunya, bermain smart
hafidz, bermain alam, menggunakan media sosial, menyanyi, bercerita, dan
mengajak anak bertamasya.

3. Upaya orang tua yang telah dilakukan di atas masih belum maksimal.
Beberapa langkah yang dapat ditambahkan antara lain mengenalkan kata
sapaan dengan baik, melatih pengucapan kalimat pendek dan sederhana,
mendorong anak untuk memahami benda-bendadi sekitarnya, gjaklah anak-

anak untuk berbicara, dan menerapkan pola asuh demokratis.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyatakan bahwa Upaya

Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata Anak Speech Delay

Usia 2-5 Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan ini sudah berjalan sesua rancangan yang sudah dibuat. Namun,

dari upaya yang telah dilakukan, hasilnya masih belum optimal perlu adanya

penambahan upaya lagi. Oleh karenaitu, diperlukan langkah tambahan yang
harus dilakukan oleh orang tua.

Penulis mencobamemberikan saran kepada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Kepada orang tua dari anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto ' Kabupaten Pekalongan diharapkan memberikan perhatian
penuh dan stimulasi bahasa rutin kepada anak, gunakan bahasa sederhana
dan ulangi kate-kata. Dan yang terpenting jangan membandingkan anak
dengan lainnya.

2. Kepada keluarga dari anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan diharapkan selalu  memberikan
dukungan dan motivasi kepada anak, kerja sama dengan orang tua dalam
stimulasi bahasa, dan ciptakanlah lingkungan yang kondusif

3. Bagi pendliti yang akan mengkaji Upaya Orang Tua terhadap anak speech
delay di berbagali daerah, disarankan untuk memperhatikan karakteristik
orang tua dan keluarga dalam keterbukaannya terhadap kondisi anaknya.
Hal ini penting mengingat tidak semua orang tua yang tertutup tidak ingin

kondis anaknya dibuat untuk bahan penelitian.
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